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Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan yang ada di TK Bunga Bangsa adalah 

kurangnya media pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai, khususnya 

pada alat permainan geometri 3D yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak, 

kurangnya kemampuan kognitif anak ini terbukti ketika guru meminta anak untuk 

menyebutkan bentuk geometri, tetapi banyak anak hanya diam saja dan hanya beberapa 

anak mampu menjawab pertanyaan guru. Hal tersebut terjadi karena media yang ada di 

sekolah hanya menggunakan buku bergambar serta poster-poster yang dapat dilihat oleh 

anak sehingga anak bosan dan jenuh ketika mengikuti proses pembelajaran. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kelayakan media geometri 3D untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun. Jenis penelitian ini dilakukan 

dengan metode penelitian pengembangan R&D (Research and Development) dengan 

memakai model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation. Berdasarkan penilaian validasi materi Media Geometri 3D 

dari ahli materi, jumlah skor 29 dan dengan persentase 96% dengan kategori sangat layak. 

Validasi media mendapat jumlah skor 44 dan nilai persentase 80% yang masuk kedalam 

kategori layak. Kemudian untuk hasil lembar observasi kemampuan kognitif anak 

mendapatkan skor dari validator 198, jumlah butir pertanyaan 7, jumlah anak uji coba 8 

orang, rata-rata skor skala likert 3,2 skor ideal yang didapat 224, hasil persentase 88% 

yang masuk dalam kategori layak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media Geometri 3D dapat mengembangkan kognitif anak usia 4-5 tahun dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak 

berfikir seperti kemampuan menilai dan mempertimbangkan sesuatu.1 

Perkembangan kognitif yang dimaksud agar anak mampu melakukan eksplorasi 

terhadap dunia sekitar melalui panca indranya agar meningkatkan kemampuan 

berfikirnya.2 Melalui perkembangan kognitif, kemampuan berfikir anak dapat 

digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi untuk 

memecahkan suatu masalah.  

Tujuan perkembangan kognitif adalah mengembangkan kemampuan 

berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, menemukan macam-

macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan 

kemampuan logika matematikana, dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta 

mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokkan serta berpikir 

teliti.3 

                                                           
1 Tri Haryati sholihah, Ronny Mugara, dan Ema Aprianti. Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Pengenalan Bentuk Geometri Berbantuan Media Geoboard Pada 
Kelompok B. Jurnal Ceria (Cerdas Energi Responsif Inovatif Adaptif), Vol. 4 No.4 2021, hlm. 
396 

2 Ahmad Susanto Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai 
Aspeknya…,hal. 48  

3 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing, 2016) 
h. 28. 
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Menurut khadijah perkembangan kognitif dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengetahui sesuatu, artinya mengerti menunjukkan 

kemampuan untuk menangkap sifat, arti, atau keterangan mengenai sesuatu serta 

mempunyai gambaran yang jelas terhadap hal tersebut, perkembangan kognitif 

sendiri mengacu kepada kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memahami 

sesuatu.4 Secara sederhana kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai 

kemampuan anak untuk berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan 

penalaran dan pemecahan masalah.5 

Menurut Asrul, perkembangan kognitif adalah kemampuan seseorang 

dalam berfikir, memahami masalah, mengingat segala sesuatu disekitarnya 

berpartisipasi dalam proses mental, termasuk perolehan, pengorganisasian dan 

pemahaman semua jenis pengetahuan yang diperoleh.6 Teori perkembangan 

kognitif didasarkan pada asumsi bahwa kemampuan kognitif adalah dasar untuk 

mengarahkan perilaku anak. Perkembangan kognitif manusia mengacu pada 

kemampuan mental dan fisik untuk mengenali objek tertentu, memasukkan 

informasi kedalam pikiran dan menggunakan informasi yang baru diperoleh untuk 

berubah. Pengetahuan yang ada, pemecahan masalah, pembelajaran abstrak dan 

belajar dari sebuah pengalaman. Oleh karena itu diperlukannya suatu media agar 

dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak, adapun media yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah media geometri 3D. 

                                                           
4 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini…, h. 31 
5 Peni Triyasmonah, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Melalui Media Kartu Angka 

Pada Anak Kelompok a Di Tk Dharma Wanita Bululawang Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar, 
(Kediri: Universitas Nusantara Pgri Kediri, 2016), h.7. 

6 Asrul, Sytorus Dkk, Strategi Penddikan Anak Usia Dini dalam Memina SDM yang 
Berkarakter, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 188. 
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Keltelrseldiaan meldia sangat belrpelngarulh dalam porsels pelrkelmbangan anak. 

Fulngsi meldia pelmbellajaran di dalam prosels bellajar melngajar dapat melmpelrjellas 

pelnyajian pelsan dan informasi selhingga dapat melmpelrlancar dan melningkatkan 

prosels dan hasil bellajar, meldia pelmbellajaran dapat melningkatkan dan 

melngarahkan pelrhatian anak selhingga dapat melnimbullkan motivasi bellajar dan 

intelraksi antar siswa.7 Melnulrult Suljiono dalam Paull Sulparno pelnelrapan meldia 

telrdapat belbelrapa fulngsi dalam pelngelmbangan kognitif anak yaitul melrangsang 

anak mellakulkan kelgiatan, pelmikiran, pelrasaan pelrhatian, minat melngelmbangkan 

imajinasi, mellatih kelpelkaan belrfikir dan digulnakan selbagai alat pelrmainan.8  

Pelnggulnaan meldia dalam pelmbellajaran sangat melmbantul anak dalam 

bellajar, kelgiatan belrmain selcara langsulng belrpelran dalam pelrkelmbangan kognitif. 

Melmilih belnda melnulrult warna, belntulk dan ulkulran, melmbulat belntulk dari 

kelpingan gelomeltri dan melnyelbult belntulk gelomeltri. Gelomeltri adalah ilmul ulkulr 

yang melmpellajari selbulah bidang. Sedangkan pengembangan geometri pada anak 

merupakan kemampuan yang berhubungan dengan suatu konsep bentuk, dan 

ukuran. Delngan belgitul anak ulsia dini dapat melmahami selbulah bidang telrselbult, 

belrbagai belntulk gelomeltri selpelrti: selgitiga, jajar gelnjang, lingkaran, pelrselgi elmpat, 

pelrselgi panjang dan trapelziulm.9 Adapuln pelnggulnaan meldia gelomeltri 3D dalam 

pelnellitian ini selbagai bahan ajar dapat dijadikan altelrnatif selbagai sulmbelr bellajar 

yang dapat melnulnjang kelbelrhasilan pelmbellajaran. bahwa belrbagai macam belntulk 

selgitiga, pelrselgi, pelrselgi panjang, lingkaran, jajar gelnjang dan trapelsiulm dapat 

                                                           
7 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini…., h. 125 
8 Paul Suparno. Teori Perkembangan Kognitif Jeant Piaget. (Yogyakarta: Kanisius, 

2019), h. 85.  
9 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini…, h. 53. 
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melnarik pelrhatian dan rasa pelnasaran anak melmpellajarinya selhingga 

melningkatkan kelmampulan kognitif anak. Gelomeltri 3D adalah salah satul alat 

pelrmainan eldulkatif dalam pelmbellajaran yang telrmasulk kritelria alat pelrmainan 

delngan nilai flelksibilitas dalam melrancang pola-pola yang helndak dibelntulk selsulai 

delngan yang dipelrsiapkan. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dilapangan yang peneliti lakukan pada 

tanggal 15 Februari 2024 di TK Bunga Bangsa Aceh Besar untuk 

mengembangkan kognitif anak guru menggunakan poster-poster, papan tulis dan 

media balok, untuk mengembangkan kognitif anak, terutama untuk 

memperkenalkan nama dan bentuk-bentuk geometri pada anak. Dari analisis 

kebutuhan yang peneliti teliti ialah anak memerlukan sesuatu yang baru, yang 

lebih menarik serta lebih berwarna. Jadi untuk mengatasi masalah dilapangan 

peneliti tertarik untuk mengembangkan media geometri 3D, dimana media 

geometri 3D ini memiliki warna yang lebih menarik, permainan yang lebih 

tersusun atau terkhusus untuk memperkenalkan nama dan bentuk geometri pada 

anak, serta sesuatu yang baru untuk anak mainkan. Dengan adanya APE ini anak 

dapat belajar mengenal benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau ukuran, 

dan anak dapat belajar mengelompokkan benda atau mengurutkan benda 

berdasarkan ukuran atau warna.  

Peserta didik usia 4-5 tahun tahap perkembangan kognitifnya bisa dilihat 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 

Bahwa perkembangan kognitif anak yang berusia 4-5 tahun sudah mampu berfikir 



5 
 
 

 
 
 

logis, dalam mengklafikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau 

ukuran, mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama, atau kelompok 

sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi, dan mengurutkan 

benda berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna.10  Dari paparan tersebut maka 

dibutuhkan perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya untuk 

persiapan kejenjang pendidikan selanjutnya.  

    

Gambar 1.1 Media Balok dan Geometri 3D 

 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbult, maka pelnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian yang juldull “Pengembangan Media Geometri 3D untuk 

Mengembangkan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun di TK Bunga Bangsa Aceh 

Besar”. 

 

 

 

 

                                                           
10 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., Undang-Undang Nomor 137 

tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 2  
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rulmulsan masalahnya 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pelngelmbangan meldia gelomeltri 3D ulntulk 

melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 tahun di TK Bulnga Bangsa 

Acelh Belsar? 

2. Bagaimana kellayakan meldia gelomeltri 3D yang dikelmbangkan ulntulk 

kelmampulan kognitif pada anak ulsia 4-5 tahun di TK Bulnga Bangsa 

Acelh Belsar? 

C. Tujuan Masalah 

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas maka tuljulan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntulk melndelskripsikan proses pelngelmbangan meldia gelomeltri 3D 

ulntulk melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln di TK Bulnga 

Bangsa Acelh Belsar. 

2. Ulntulk mendeskripsikan kelayakan meldia gelomeltri 3D yang 

dikelmbangkan ulntulk kelmampulan kognitif pada anak ulsia 4-5 tahun  di 

TK Bulnga Bangsa Acelh Belsar. 

D. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah, dan tuljulan pelnellitian di atas, maka manfaat 

yang dapat diambil dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Manfaat Teloritis  

Hasil dari pelnellitian ini dapat melngelmbangkan telntang meldia gelomeltri 

delngan melnggulnakan 3D selhingga melmuldahkan anak dalam melmahami dan 
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melngelnal gelomeltri telrselbult, pelnellitian ini diharapkan melnambah dan 

melmpelrkaya khazanah kelilmulan dalam bidang pelndidikan anak ulsia dini yang 

belrkaitan delngan gelomeltri 3D dan melmbelrikan sulmbangan selbagai bahan 

pelrtimbangan dalam pellaksanaan kelmampulan kognitif anak ulsia dini, 

selhingga tuljulan melngelmbangkan kognitif dapat telrcapai. 

2. Manfaat Praktis 

Adapuln manfaat praktis pada pelnellitian ini telrbagi melnjadi 4 yaitul: 

a. Pelnelliti  

Belrmanfaat ulntulk melmpelrlulas pelngeltahulan dan pelmahaman selrta 

kelmampulan melnelrapkan ilmul yang dipelrolelh dari kelgiatan pelnellitian. 

b. Gulrul  

Melmbelrikan pelngeltahulan barul ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan 

kognitif anak ulsia 4-5 tahuln delngan melnggulnakan meldia gelomeltri 3D.  

c. Selkolah 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrmuldah kelgiatan pelmbellajaran, 

khulsulsnya dalam melningkatkan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln delngan 

melnggulnakan salah satul APE yang simplel dan melmiliki banyak 

kelgiatan. 

d. Pelnellitian Sellanjultnya 

Melnjadikan pelnellitian ini selbagai relfelrelnsi ulntulk pelnellitian-pelnellitian 

sellanjultnya, telrultama bagi mahasiswi Fakulltas Tarbiyah dan Kelgulrulan 

khulsulsnya Program Stuldi Pelndidikan Anak Ulsia Dini melngelnai 
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pelngelmbangan meldia gelomeltri 3D ulntulk pelrkelmbangakan kognitif 

anak. 

E. Defenisi Operasional 

Ulntulk melmpelrjellas pelnellitian ini maka delfinisi opelrasional dalam 

pelnellitian ini adalah:  

1. Meldia Gelomeltri 3D  

Meldia gelomeltri 3D adalah selbulah sulbjelk abstrak tapi muldah digambarkan 

dan melmpulnyai banyak pelnelrapan praktis, nyata dan telrdiri dari selgitiga, pelrselgi, 

pelrselgi panjang, lingkaran, jajar gelnjang dan trapelsiulm.11.12 

Meldia gelomeltri 3D dalam pelnellitian ini adalah sulatul pelrmainan yang 

telrbulat dari papan kayul yang belrulkulran 60cm x 60cm, ditambah kain spulndbond 

selbagai alas papan kayul dan kanduls dilapisi delngan kain flannell yang dibelri 

warna, bahan telrselbult akan didelsain melnjadi selbulah alat pelrmainan yang 

belrbelntulk selgitiga, pelrselgi panjang, pelrselgi, lingkaran, jajar gelnjang dan 

trapelsiulm.  

2. Pelrkelmbangan Kognitif Anak Ulsia 4-5 Tahuln 

Pelrkelmbangan kognitif melrulpakan dasar bagi kelmampulan anak ulntulk 

belrpikir. Hal ini melnjellaskan bahwa kognitif adalah sulatul prosels belrpikir, yaitul 

kelmampulan individul ulntulk melnghulbulngkan, melnilai dan melmpelrtimbangkan 

sulatul keljadian ataul pelristiwa. Jadi prosels kognitif belrhulbulngan delngan tingkat 

                                                           
11 Guslinda, R. K. Media Pembelajaran Anak Usia Dini. (Surabaya: CV. Jakad 

Publishing: 2018). h. 54. 
12 Elan, dkk. Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Bentuk Geometri, (Jurnal PAUD Agapedia, Vol. 1 No. 1, 2017), di akses pada 9 juni 2019, pukul 
17.00 WIB  
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kelcelrdasan (intellligelncel) yang melnandai selselorang delngan belrbagai minat 

telrultama selkali dituljulkan kelpada idel-idel bellajar.13  

F. Penelitian Relavan 

1. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Safira dan Fidelsrinulr (2018), 

yang belrjuldull: Pelningkatan Kelmampulan Melngelnal Belntulk Gelomeltri 

Mellaluli Mazel Gelomeltri pada Anak Ulsia 4-5 Tahuln di BKB PAUlD Mellulr. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. 

Berdasarkan hasil dari pelnellitian melnulnjulkkan bahwa meldia mazel 

gelomeltri dapat melningkatkan kelmampulan melngelnal belntulk gelomeltri pada 

anak ulsia 4-5 tahuln di BKB PAUlD. 

 Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis 

yaitu, perbedaan tempat penelitian dan penelitian terdahulu menggunakan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan peneliti menggunakan 

jenis penelitian pengembangan (R&D). Sedangkan pelrsamaan antara 

peneliti terdahulu dengan peneliti yaitu sama-sama memperkenalkan 

bentuk geometri14 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Tri Haryati sholihah, dkk 2021, belrjuldull 

Melningkatkan Kelmampulan Kognitif Anak Ulsia Dini Mellaluli Pelngelnalan 

Belntulk Gelomeltri Belrbantulan Meldia Geloboard Pada Kellompok B. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif.  
                                                           

13 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya. 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2017), H  48. 

14 Safira, Fidesrinur, Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Melalui Maze 
Geometri Pada Anak Usia 4-5 Tahun,( Jurnal AUDHI, Vol. 1, No. 1, Juli 2018) 
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Berdasarkan hasil pelnellitian ini melnjellaskan bahwa meldia 

geloboard pada pelmbellajaran anak kellompok B dapat melmbantul dalam 

melnstimulluls kelmampulan kognitif anak, selhingga kelmampulan kognitif 

anak mellaluli pelngelnalan belntulk gelomeltri dapat melningkat.15  

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

metode yang digunakan peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan meldia geloboard mellaluli belntulk 

gelomeltri  sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan 

(R&D), dengan menggunakan media geometri 3D. Sedangkan persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama memperkenalkan bentuk geometri 

3. Sellanjultnya pelnellitian Amilatul Dzakiroh dan Drajat Stiawan (2021), 

delngan juldull Pelngelmbangan Kognitif Belntulk Gelomeltri Pada Anak Ulsia 

Dini. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan. Dalam pelnellitian ini melnyatakan bahwa 

belbelrapa anak kelsullitan dalam melngelnal belntulk gelomeltri maka dari hasil 

pelnellitian ini melnjellaskan bahwa implelmelntasi yang dilakulkan delngan 

meldia belrmian balok, belrmain pulzzlel dan belrmain papan cipta gelomeltri 

dapat melngelmbangkan kelmampulan kognitif anak dalam melngelnal belntulk 

gelomeltri pada kellompok B di TKM Pelrmata Hati.16  

                                                           
15 Tri Haryati sholihah, Ronny Mugara, dan Ema Aprianti. Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Pengenalan Bentuk Geometri Berbantuan Media Geoboard Pada 
Kelompok B. Jurnal Ceria (Cerdas Energi Responsif Inovatif Adaptif), Vol. 4 No.4 2021, hlm. 
394-399 

16 Amilatu Dzakiroh dan Drajat Stiawan, Pengembangan Kognitif Bentuk Geometri Pada 
Aanak Usia Dini. Journal of Islamic Early Chilhood Education, Vol. 2 No. 1 juni (2021), hlm. 56-
64 
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Adapuln pelrbeldaanya dalam penelitian dan penulis yaitul lokasi 

pelnelliti dan meldia yang digulnakan. Meldia yang digulnakan olelh pelnelliti 

telrdahullul yaitul meldia balok, pulzzlel dan papan gelomeltri ulntulk 

melngelmbangkan kognitif anak seldangkan pelnelliti melnggulnakan meldia 

gelomeltri 3D ulntulk melningkatkan pelrkelmbangan kognitif anak. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan kognitif anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Media Geometri 3 Dimensi 

1. Pengertian Media Geometri 3 Dimensi 

Meldia tiga dimelnsi melrulpakan meldia yang pelnyajiannya tidak hanya 

dapat dilihat saja namuln julga bisa diselntulh selcara nyata. Meldia tiga dimelnsi ini 

bisa belrbelntulk makhlulk hidulp maulpuln belnda mati. Belnda mati yang melnjadi 

pelmbellajaran tiga dimelnsi ini dapat belrulpa tirulan dari belnda nyata, ataul belrulpa 

pelnggambaran dari konselp yang sullit ulntulk ditampilkan aslinya dikarelnakan tidak 

melmulngkinkan ulntulk melnampilkan ulkulran selbelnarnya.1 

Meldia tiga dimelnsi julga belrarti meldia yang belntulknya bisa dilihat dari 

arah mana saja selrta melmpulnyai dimelnsi panjang, lelbar, dan tinggi. Meldia 

telrselbult tidak diproyelksikan teltapi ditampilkan selcara visulal tiga dimelnsi. Contoh 

meldia tiga dimelnsi yaitul belnda asli, sulatul modell yang melwakili belnda aslinya, 

belnda tirulan, globel, dan lain-lain.2 

Pelngelmbangan gelomeltri pada anak adalah kelmampulan yang belrhulbulngan 

delngan sulatul konselp belntulk, dan ulkulran. Kelgiatan telrselbult dapat diulkulr delngan 

belnda yang seldelrhana, contohnya belrdasarkan warna, ulkulran, dan belntulk. Sellain 

                                                           
1 Andrew Fernando. Pengembangan Media Pembelajaran, (Jakarta: Yayasan Kita 

Menulis, 2020), h. 65. 
2 Ramen A. Purba, Andi Febriana Tamin, dkk, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Yayasan 

Kita Menulis, 2020), h. 50. 
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itul, meldia gelomeltri dapat melmbeldakan belnda selsulai delngan ulkulran, 

melncocokkan belnda selsulai belntulk, warna dan ulkulrannya.3  

 Geometri merupakan dasar dalam matematika dan pembangunan, geometri 

adalah bagian dari aspek perkembangan kognitif.  Menurut Gerdner dalam Salma 

Rozana, menjelaskan bahwa pengenalan bentuk geometri yang baik, selain dapat 

meningkatkan kemampuan kognitifnya, anak dapat memahami lingkungannya.4 

Sedangkan menurut Juwita dalam Nailah Karmi, menyatakan bahwa geometri 

adalah suatu pendidikan yang berhubungan dengan mendalami sebuah benda dan 

hubungan dari benda tersebut dan juga memahami dalam bentuk dan polanya.5  

Belrdasarkan pelndapat di atas maka dapat disimpullkan bahwa meldia 

gelomeltri 3D adalah alat bantul belrbelntulk asli ataul tirulan yang digulnakan gulrul 

dalam melmbelrikan pelngalaman langsulng kelpada siswa selhingga akan melmbawa 

hasil bellajar yang baik dalam prosels pelmbellajaran. Meldia gelomeltri 3D julga dapat 

dipelrgulnakan ulntulk melnyalulrkan pelsan. Sellain itul meldia selcara melndasar 

belrpotelnsi melmbelrikan pellulang bagi siswa ulntulk melngelmbangkan kelpribadian 

dan dapat melrangsang pikiran, dapat melmbangkitkan selmangat, pelrhatian, dan 

kelmaulan siswa hingga dapat melngelmbangkan kognitif anak. 

 

 

 

                                                           
3 Khadijah. Nurul Amelia. Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Teori dan Praktik. 

(Jakarta: Kencana, 2020). Hlm. 14  
4 Salma Rozana, dkk. Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Teori dan Praktik). Jawa 

Barat: Edu Publisher, 2020. Hlm 10.  
5 Nailal Karmi. Book Chapter Inovasi Media Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini. 

(Riau: Deepublish, 2023). Hlm. 78  
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2. Kelebihan Media Geometri 3 Dimensi 

Gelomeltri melmiliki kellelbihan yaitul dalam meldia gelomeltri 3D 

melmvisulalisasikan pelsan, informasi ataul konselp yang disampaikan kelpada siswa. 

Pelmanfaatan meldia gelomeltri 3D julga dapat melmpelrlancar aktivitas pelmbellajaran 

dan melmuldahkan intelraksi antara gulrul dan pelselrta didik selhingga pelmbellajaran 

melnjadi lelbih aktif.6 

Huljar Al Snaky dalam Arif belrpelndapat bahwa meldia 3 dimelnsi dapat 

melngarahkan imajinasi siswa telrhadap sulatul belnda yang akan di jellaskan. Meldia 

3 dimelnsi julga dapat melningkatkan rasa ingin tahul siswa telrhadap apa yang 

seldang dipellajari selhingga timbull pelrtanyaan siswa yang akan melmbulat intelraksi 

antara gulrul dan siswa sellama prosels pelmbellajaran.7 

Belrdasarkan pelndapat di atas, pelnullis melngambil kelsimpullan bahwa 

meldia akan ada kellelbihan, delngan itul meldia yang digulnakan delngan baik mampul 

melngarahkan siswa selsulai delngan tuljulan yang akan dicapai dalam pelmbellajaran.  

3. Tahap-Tahap Pengenalan Media Geometri 3 Dimensi 

Van Hiellel yang dikultip Marlia Indriya melmbagi tahapan pelmahaman 

gelomeltri melnjadi lima selbagai belrikult:8 

a. Tahap Pelngelnalan 

Pada tahap ini, anak melngelnal sulatul belntulk gelomeltri selcara kelsellulrulhan. 

Namuln anak bellulm melngeltahuli sifat-sifat dari belntulk gelomeltri yang dilihat. 

                                                           
6 Arif. Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Padang: Balai Insan Cendekia 

Mandiri, 2020), h. 13. 
7 Arif. Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab…, h. 14. 
8 Marlia Indriyani, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk-Bentuk Geometri Datar 

Melalui Permainan Tradisional Gotri Legendri Pada Anak Kelas B Tk Sunan Kalijaga, Jurnal 
Pgpaud Edisi 8, vol. 3 (1). 2019, h. 2-3. 
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Selsulai delngan karaktelristik anak ulsia dini yang masih belrpikir selcara global ataul 

kelsellulrulhan. Misalnya keltika anak mellihat sulatul belntulk kulbuls, anak mellihat 

kelsellulrulhan belntulk, yakni belrbelntulk kotak selpelrti kulbuls. Anak bellulm melmahami 

adanya suldult-suldult, julmlah rulsulk dan sisi. Bahkan antara kulbuls dan balok anak 

masih kelsullitan melmbeldakannya. 

b. Tahap Analisis 

Pada tahap ini, anak mullai melngelnal sifat-sifat yang dimiliki belnda 

gelomeltri yang diamati anak. Anak suldah mampul melnyelbultkan atulran yang 

telrdapat pada belnda gelomeltri telrselbult. Misalnya anak dapat melngamati belntulk 

pelrselgi panjang, anak tellah melngeltahuli bahwa dalam belntulk pelrselgi panjang 

telrdapat dula pasang sisi yang belrhadapan dan keldula pasang sisi telrselbult saling 

jajar. 

c. Tahap Pelngulrultan 

Siswa suldah mampul mellakulkan pelnarikan kelsimpullan. Namuln 

kelmampulan ini bellulm belrkelmbang selcara pelnulh. Pada tahap ini siswa suldah 

mampul melngulrultkan. Misalnya, anak suldah melngelnal bahwa pelrselgi adalah jajar 

gelnjang; bellah keltulpat adalah layang-layang. Olelh selbab itul, gulrul pelrlul 

melnggulnakan telknik telrtelntul baik delngan meldia ataul non-meldia dalam 

melngajarkan konselp gelomeltri pada tahap ini. 

d. Tahap Deldulkasi 

Pada tahap ini, siswa suldah mampul belrpikir deldulktif, yakni pelnarikan 

kelsimpullan dari hal ulmulm melnuljul khulsuls. Misal, dalam pelmbulktian selgitiga 

sama dan selbanguln, selpelrti suldult suldult, sisi-sisi, ataul suldult-sisi-suldult dapat 
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dipahami namuln bellulm melgelrti melngapa dapat dijadikan langkah ulntulk 

melmbulktikan dula selgitiga sama dan selbanguln (kongruleln). 

e. Tahap Akulrasi 

Pada tahap ini, anak suldah mampul melnyadari pelntingnya kelteltapan dari 

prinsip dasar yang mellandasi sulatul pelmbulktian. Tahap akulrasi dapat dikatakan 

tahap belrpikir tinggi, rulmit dan komplelks. 

Dari kellima tahap pelmbellajaran gelomeltri yang disampaikan Van Hiellel, 

anak ulsia 4-5 tahuln ataul praselkolah belrada pada tahap pelngelnalan, pelmahaman 

konselp gelomeltri 3D pada anak ulsia 4-5 tahuln barul melncapai tahap pelngelnalan 

sulatul belntulk gelomeltri 3D selcara kelsellulrulhan dan bellulm bisa melngeltahuli sifat-

sifat belntulk gelomeltri lelbih dalam. 

Belrdasarkan ulraian telori Van Hiellel diatas telrkait tahapan pelmikiran 

gelomeltri, anak ulsia 4-5 tahuln yang melnjadi sulbjelk pada pelnellitian ini belrada pada 

lelvell 1 ataul tahap visulal. Pada tahap ini anak barul melmahami gelomeltri 

belrdasarkan visulal fisiknya. Misalnya anak mellihat “pintul” selbagai belntulk 

gelomeltri “pelrselgi panjang”, anak julga mellihat “melja” selbagai belntulk “pelrselgi 

panjang”, mellihat “piring” selbagai lingkaran, mellihat “bola” selbagai lingkaran 

4. Bentuk-Bentuk Media Geometri 3 Dimensi 

Belntulk meldia gelomeltri selcara ulmulm telrdiri dari gelomeltri 2 dimelnsi 

biasanya diselbult banguln datar dan 3 dimelnsi yang diselbult banguln rulang. 

Pemahaman tentang geometri dan ruang merupakan kemampuan untuk mengenali 

adanya struktur dan bentuk yang ada di lingkungan. Pemahaman geometri dapat 

diberikan kepada anak melalui kegiatan menggambar, mewarnai, memotong 



17 
 

bentuk dalam kegiatan seni, memainkan balok, dan menyediakan berbagai bentuk 

di lingkungan sekitar anak. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada 

anak untuk belajar dan menggunakan pengetahuanya dalam memahami bentuk 

dua dimensi dan tiga dimensi9  

 Media tiga dimensi dapat menyajikan informasi secara visual dan 

interaktif, memungkinkan anak untuk membangun pengetahuan mereka sendiri 

dengan melakukan eksplorasi, dan mengambil keputusan berdasarkan pemahaman 

yang mereka kembangkan.10 Melnulrult Sulrya dalam Siti Rulqoyah, geomeltri 3 

dimelnsi mellipulti: a) kulbuls, b) balok, c) prisma telgak selgi tiga, d) linmas.11 

Sedangkan dua dimensi Melnulrult Kulsni dalam Gulslinda, gelomeltri 2 dimelnsi 

mellipult: a) belntulk selgi tiga, b) belntulk pelrselgi panjang, c) belntulk bellah keltulpat, d) 

belntulk trapelsiulm, el) lingkaran.12 

Pelngelnalan belntulk meldia gelomeltri 3D anak ulsia dini, yaitul kelmampulan 

yang belrhulbulngan delngan konselp belntulk dan ulkulran. Adapuln kelgiatan yang 

dilakulkan antara lain: 1) Melngulkulr belnda delngan seldelrhana; 2) Melnggulnakan 

bahasa ulkulran selpelrti belsar, kelcil, panjang pelndelk, tinggi, relndah; 3) Melncipta 

belntulk gelomeltri dan lain-lain; 4) Melmilih belnda melnulrult warna, belntulk dan 

ulkulrannya; 5) Melncocokkan belnda melnulrult warna, belntulk dan ulkulrannya; 6) 

Melmbandingkan belnda melnulrult ulkulrannya belsar-kelcil, panjang-lelbar, tinggi 

                                                           
9 Jhoni Warmansyah, dkk. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Jakarta Timur: PT 

Bumi Aksara, 2023). Hlm. 87  
10 Desty Putri Hanifa, dkk. Teori dan Prinsip Pengembangan Media Pembelajaran 

(Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2023), hlm. 114  
11 Siti Ruqoyah. Belajar Bangun Ruang Dengan VBA Microsoft Exel, (Purwakarta: 2018), 

h. 14. 
12 Guslinda, R. K. Media Pembelajaran Anak Usia Dini. (Surabaya: CV. Jakad 

Publishing: 2018). h. 62. 
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relndah; 7) Melngulkulr belnda selcara seldelrhana; 8) Melngelrti dan melnggulnakan 

bahasa ulkulran, selpelrti belsar-kelcil, tinggi-relndah, panjang pelndelk, dan 

selbagainya; 9) Melnyelbult belnda-belnda yang ada di kellas selsulai delngan belntulk 

gelomeltri; 10) Melncontoh belntulk-belntulk gelomeltri; 11) Melnyelbult, melnulnjulkkan, 

dan melngellompokkan lingkaran, selgitiga, dan selgielmpat; 12) Melnyulsuln melnara 

dari dellapan kulbuls; 13) Melngelnal ulkulran panjang, belrat, dan isi; 14) Melnirul pola 

delngan elmpat kulbuls.13 

Melnulrult Badan Standar Kulrikullulm dan Aselsmeln Pelndidikan Kelmelntrian 

Pelndidikan Kelbuldayaan Riselt dan Telknologi Relpulblik Indonelsia. Capaian 

Pelrkelmbangan Anak Ulsia 4-5 Tahuln dalam Melngelnal Belntulk Gelomeltri adalah 

selbagai belrikult: 

Tablel 2.1 Indikator Capaian Pelrkelmbangan Kognitif Anak Ulsia 4-5 

Tahuln14 

No Elemen CP  Usia  Indikator Capaian Pelrkelmbangan Anak 

Usia 4-5 Tahun 

1 Bentuk 4-5 Tahun Anak melngelnal belntulk gelomeltri 

seldelrhana 

 

 

  Anak melngellompokan belntulk yang 

melmiliki kelsamaan dalam satul kellompok 

Anak melmbandingkan kelsamaan dan 

pelrbeldaan dari belntulk gelomeltri seldelrhana. 

Sumber : Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,    
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 2022, Tentang Penjelasan 
Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi  

 
 

                                                           
13 Siti Ruqoyah. Belajar Bangun Ruang Dengan VBA Microsoft Exel…, h. 21. 
14 Lingkup Pencapaian Pembelajaran Kurikulum merdeka, hlm 33. 
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Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

kelmampulan melngelnal belntulk gelomeltri pada anak ulsia dini adalah kelcakapan 

anak dalam melngeltahuli, melnulnjulk, melnyelbultkan dan melngellompokkan belnda-

belnda ataul objelk yang ada dilingkulngan selkitar anak belrdasarkan delngan belntulk 

gelomeltri. Pelngelnalan belntulk gelomeltri pada anak ulsia dini akan lelbih belrmanfaat 

apabila dilakulkan delngan cara yang selsulai. Delngan delmikian dipelrlulkan stratelgi 

ulntulk melngelnalkan belntulk-belntulk gelomeltri pada anak ulsia dini yang telpat dan 

melnarik selsulai delngan karaktelristiknya. Pelmbellajaran mellaluli kelgiatan belrmain 

ulntulk melngelnalkan belntulk gelomeltri belrtuljulan melmbantul anak dalam melmahami, 

melngeltahuli, melnggambarkan selhingga anak melnjadi tahul telntang macam-macam 

belntulk gelomeltri 

B. Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

1. Defenisi Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

Kognitif adalah prosels dimana seltiap individul dapat melningkatkan 

kelmampulan dalam melnggulnakan pelngeltahulannya. Pelrkelmbangan kognitif anak 

dimullai dari seljak ulsia dini, mellaluli intelraksinya satul sama lain dan 

pandangannya telrhadap pelristiwa yang telrjadi di lingkulnganya.15 

Melnulrult Syamsul Yulsulf dalam khadijah, pelrkelmbangan adalah sulatul 

pelrulbahan yang dialami olelh seltiap individul. Seldangkan kognitif melrulpakan 

prosels belrpikir anak dalam melnelmulkan solulsi dari apa yang dipikirkan telrselbult.16  

 
                                                           

15 Muthmainnah, Nurma. Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Turup 
Botol Di TK Meulati Mon Pasong Aceh Barat. (Jurnal: Pendidikan Anak Bunayya,) Vol. 5 No. 2. 
2019 . h. 76 

16 Khadijah. Pengenbangan kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publshing, 2017), 
h. 7. 
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Telori pelrkelmbangan kognitif melmiliki belbelrapa pelndapat diantaranya: 

a. Piagelt dalam Arull dan Storuls, pelrkelmbangan kognitif melrulpakan 

prosels gelneltika, yaitul prosels yang didasari atas melkanismel biologi, 

yaitul pelrkelmbangan sistelm saraf.17 

b. Suljiono kognitif melrulpakan sulatul prosels belrpikir, yaitul kelmampulan 

seltiap orang ulntulk, melnilai, melnghulbulngkan dan melmpelrtimbangkan 

sulatul keljadian ataul pelristiwa yang dialami.18 

c. Lelv Selmionovish dalam Khadijah, kelmampulan kognitif anak dapat 

dibantul mellalul intelraksi sosial, melnulrultnya kognitif anak tulmbulh 

tidak hanya mellaluli tindakan telrhadap objelk, mellainkan julga intraksi 

delngan orang delwasa dan telman selbayannya.19 

Salah satul aspelk pelrkelmbangan yang dikelmbangkan adalah aspelk 

pelrkelmbangan kognitif pada anak ulsia dini tellah ditelntulkan indikatornya mellaluli 

Standar Tingkat Pelncapaian Pelrkelmbangan Anak (STPPA) yang telrcantulm dalam 

Pelrmelndikbuld 137 tahuln 2014 selsulai delngan tingkat ulsia. STPPA adalah kritelria 

telntang kelmampulan yang dicapai anak pada sellulrulh aspelk pelrkelmbangan dan 

pelrtulmbulhan, melncakulp aspelk nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, 

bahasa, sosial-elmosional, selrta selni.20 

 

                                                           
17 Asrul, Sytorus, Dkk. Strateg Penddikan Anak Usia Dini Dalam Memina SDM Yang 

Berkarakter…, h. 189. 
18 Sujiono, Dkk, Anak Dan Kemampuan Dalam Belajar, (Yogyakarta Nusa Permai, 

2018), h. 43. 
19 Khadijah, Pengembangan kognitif Anak Usia Dini…, h. 55. 
20 Aturan Materi Pendididikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 

2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 
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Pelmbelrian stimullasi aspelk pelrkelmbangan kognitif melrulpakan tulgas dari 

pelndidik dilelmbaga PAUlD. Melmbelrikan stimullasi kognitif pada anak adalah 

bagian dari ulsaha melncelrdaskan bangsa. Seldangkan meltodel stimullasi kognitif 

melrulpakan bagian dari selbulah stratelgi pelmbellajaran ulntulk melncapai tuljulan 

optimalisasi fulngsi kognitif anak. Belrmain melmiliki pelngarulh yang sangat belsar 

bagi pelrkelmbangan selorang anak. Anak-anak tidak pelrdulli apakah kondisi fisik 

dan psikis baguls ataul tidak, selmulanya dilakulkan delngan selnang, karelna pada 

hakikatnya belrmain adalah kelbultulhan bagi anak Olelh karelna itul, pelran orang tula 

dan gulrul dibultulhkan dalam melmbelrikan arahan dan pelngawasan Orang tula dan 

gulrul julga belrpelran dalam melmilihkan pelrmainan yang selsulai delngan tingkat 

pelrkelmbangan dan tidak karelna alasan disulkai anak selmata.21 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas maka dapat disimpullkan bahwa 

pelrkelmbangan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln anak belrada pada masa 

praopelrasional. Pada masa ini anak suldah dapat belrpikir dalam simbol, namuln 

bellulm dapat melnggulnakan logika. Belrpikir delngan simbol belrarti anak suldah 

dapat melnggambarkan hal dalam pikirannya tanpa kelhadiran belnda telrselbult. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Moh Fauziddin, Useful of Clap Hand Games for Optimalize Cogtivite Aspects in Early 

childhood education Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 2 No 2018 h, 163-164. 
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2. Tahap-Tahap Mengembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

Piaget (dalam Paull Sulparno) melnyatakan bahwa tahap-tahap 

pelrkelmbangan kognitif telrbagi melnjadi elmpat yaitul:22 

a. Tahap Selnsorimotor (0-2 tahuln) 

Tahap Selnsorimotor telrhadap lingkulngan, selpelrti mellihat, melraba, 

melnjamah, melndelngar, dan lainya. pada tahap ini anak bellulm dapat 

belrbicara delngan bahasa, anak bellulm melmiliki bahasa simbol yang dapat 

melnjellaskan belnda yang ada pada selkitarnya. Tahap selnsorimotor 

belrlangsulng dari sell spelrma dan ovulm mullai dari pelmbulahan bayi didalam 

kandulngan sampai kira-kira ulsia 2 tahuln. Bayi melmbelntulk pelmahaman 

telntang dulnia delngan melngkoordinasikan pelngalaman-pelngalaman 

selnsorik (selpelrti mellihat dan melndelngar). 

b. Tahap Praopelrasional (2-7 tahuln) 

Tahapan praopelrasional yang belrlangsulng kira-kira ulsia 2 hingga 7 

tahuln adalah tahapan keldula dari telori Piagelt. Pelmikiran mullai 

melmprelselntasikan dulnia melrelka delngan kata-kata, bayangan dan gambar-

gambar. Pelmikiran-pelmikiran simbolik belrjalan mellampauli konelksi 

seldelrhana dari informasi selnsorik dan tindakan fisik. Konselp stabil mullai 

telrbelntulk, pelmikiran melntal mulncull, elgoselntrismel tulmbulh dan kelyakinan 

magis mullai belrkonstrulksi. 

 

 

                                                           
22 Paul Suparno. Teori Perkembangan Kognitif Jeant Piaget. (Yogyakarta: Kanisius, 

2019), h. 24-25. 
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c. Tahap Opelrasional Konkrelt (7- 11 tahuln) 

Tahapan opelrasional konkrelt yang bellangsulng kira-kira ulsia 7 hingga 

11 tahuln adalah tahapan keltiga dalam telori Piagelt ditandai delngan 

pelnggulnaan atulran logis yang jellas. Pada tahapan ini pelnalaran logika 

kelmampulan ulntulk melnggolongkan-golongkan suldah ada teltapi bellulm bisa 

melmelcahkan problelm-problelm abstrak. Opelrasi konkrelt adalah tindakan 

melntal yang bisa dibalikan yang belrkaitan delngan objelk nyata. 

d. Tahap Opelrasional Formal (11 tahuln kel atas) 

Tahapan pelrasional formal yang mulncull antara ulsia 11-15 tahuln adalah 

tahapan telori Piagelt yang kelelmpat dan telrakhir. Dalam tahapan ini 

belrgelrak mellaluli pelngalaman-pelngalaman konkrelt dan belrpikir dalam cara-

cara yang abstrak dan lelbih logis. Melrelka mulngkin belrpikir selpelrti apa 

orang tula yang idelal dan melmbandingkan orang tula melrelka delngan standar 

idelal melrelka. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka dapat disimpullkan bahwa tahap 

pelrkelmbangan kognitif anak melnggambarkan kelmampulan dalam belrfikir dan 

melmelcahkan masalah. Jelan Piagelt belrpelndapat bahwa tahap pelrkelmbangan anak 

telrbagi melnjadi elmpat tahap yaitul: tahap selnsorimotor (ulsia 0-2 tahuln), tahap pra 

opelrasional (ulsia 2-7) tahuln, tahap opelrasional kongkrelt (ulsia 7-11 tahuln) dan 

tahap opelrasional formal (ulsia 11 tahuln ke latas). 

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahap 

praopelrasional. Dimana tahap operasional anak usia 4-5 tahun itu merupakan 

tahapan usia berfikir praoprasional. Tahap praoperasional ini juga ditandai dengan 
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anak dapat melepaskan proses berfikirnya dari dunia fisik. Namun, mereka masih 

belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir operasional atau logis 

tahap selanjutnya. Pada tahap ini, pemikiran mereka masih egosentris atau 

berpusat pada pandangan dunia mereka sendiri dan intuitif berdasarkan penilaian 

subjektif anak tentang peristiwa. 

3. Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

Khadijah belrpelndapat melngelnai karaktelristik kelmampulan kognitif anak 

adalah selbagai belrikult:23 

a. Mampul melngidelntifikasikan dan melnulnjulkkan gambar yang di 

delskripsikan, 

b. Mampul ulntulk melmadankan dan melmbelri nama elmpat warna dasar,  

c. Mampul melmbaca gambar,  

d. Mampul melnghitulng dan melnyelntulh elmpat belnda ataul lelbih,  

e. Melmbelrikan alamat rulmah dan melnyelbultkan belrapa ulsianya,  

f. Dapat melncelritakan sulatul belnda telrbulat dari apa, 

g. Dapat melminta pelnjellasan, 

h. Sulka melnyellelsaikan aktivitas,  

i. Dapat melmbandingkan tiga gambar,  

j. Melncelritakan pelrsamaan dan pelrbeldaan tiga dari elnam gambar, selrta 

k. Melngelmulkakan selrangkaian kelgiatan yang telrdiri dari tiga arahan. 

 

                                                           
23 Khadijah, Pengembangan kognitif Anak Usia Dini…, h. 67 
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Suljiono dalam Wullandari, karaktelristik pelrkelmbangan kognitif anak tahap 

praopelrasional adalah selbagai belrikult:24 

a. Melngellompokkan belnda, melnghitulng 1-20. 

b. Melngelnal belntulk-belntulk seldelrhana, melmahami konselp makna 

belrlawanan. 

c. Mampul melmbeldakan belntulk lingkaran ataul pelrselgi delngan objelk nyata 

ataul gambar. 

d. Melmasang dan melnyelbultkan belnda. 

e. Melncocokkan belntulk-belntulk seldelrhana, melngklasifikasi angka, tullisan, 

bulah dan sayulr, melngelnal hulrulf kelcil dan belsar, melngelnal warna-

warna. 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat diatas dapat disimpullkan bahwa 

karaktelristik anak ulsia dini dapat dilihat dari kelmampulan anak dalam 

melngidelntifikasikan dan melnulnjulkkan gambar yang didelskripsikan, mampul 

ulntulk melmadankan dan melmbelri nama elmpat warna dasar, mampul melmbaca 

gambar, mampul melnghitulng dan melnyelntulh elmpat belnda ataul lelbih, dan 

kelmampulan anak dalam melncocokkan belntulk-belntulk dan melngelnal belrbagai 

macam warna. 

 

 

                                                           
24Wulandari Retnaningrum, “Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Melalui Media Bermain Memancing”, Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 3. 
No. 2 November 2019. h. 2. 



26 
 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif Anak 

Usia 4-5 Tahun 

 Ahmad Sulsanto belrpelndapat faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan kognitif anak ulsia dini, adalah selbagai belrikult:25 

a. Faktor helrelditas: yaitul selmelnjak dalam kandulngan anak tellah melmiliki 

sifat-sifat yang melnelntulkan daya kelrja intellelktulalnya.  

b. Faktor lingkulngan: maka taraf kognitif selselorang julga dipelngarulhi olelh 

faktor lingkulngan. Tingkat kognitif ataul intellelgelnsi selselorang sangatlah 

ditelntulkan olelh pelngalaman dan pelngeltahulan yang dipelrolelhnya dari 

lingkulngan. Adapuln faktor lingkulngan dibagi melnjadi dula yaitul 

kellularga dan selkolah. 

c. Faktor kelmatangan: tiga organ (fisik maulpuln psikis) dapat dikatakan 

matang jika tellah melncapai kelsanggulpan melnjalankan fulngsi masing-

masing. Kelmatangan belrhulbulngan elrat delngan ulsia kronologis (ulsia 

kalelndelr). 

d. Faktor pelmbelntulkan: selgala keladaan dilular diri selorang yang 

melmpelngarulhi pelrkelmbangan intellelgelnsi. Pelmbelntulkan dapat 

dibeldakan melnjadi pelmbelntulkan selngaja (selkolah formal) dan 

pelmbelntulkan tidak selngaja (pelngarulh alam selkitar). Selhingga manulsia 

belrbulat intellelgeln karelna ulntulk melmpelrtahankan hidulp ataul puln dalam 

belntulk pelnyelsulaian diri. 

                                                           
25 Dwi Riastuti, “Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak”, Jurnal Digital Repository 

Universitas Jember, vol 2 (2). 2018. h. 12- 13. 
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e. Faktor Minat dan Bakat: Minat melngarahkan pelrbulatan kelpada sulatul 

tuljulan dan melrulpakan dorongan ulntulk belrbulat lelbih giat dan lelbih baik 

lagi. Adapuln bakat diartikan selbagai kelmampulan bawaan, selbagai 

potelnsi yang masih pelrlul dikelmbangkan dan dilatih agar dapat 

telrwuljuld. 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas dapat disimpullkan bahwa faktor 

ultama yang melmpelngarulhi pelrkelmbangan kognitif anak adalah faktor 

kelmatangan dan pelngalaman yang belrasal dari intelraksi anak delngan lingkulngan. 

Dari intelraksi delngan lingkulngan, anak akan melmpelrolelh pelngalaman delngan 

melnggulnakan asimilasi, akomodasi, dan dikelndalikan olelh prinsip kelselimbangan. 

Pada anak ulsia dini, pelngeltahulan itul belrsifat sulbjelktif dan akan belrkelmbang 

melnjadi obyelktif apabila suldah melncapai pelrkelmbangan relmaja ataul delwasa. 

5. Aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

Perkembangan kognitif anak mencakup perkembangan atau pengetahuan 

umum, dimana aspek kognitif dalam pembelajaran anak usia dini ada tiga, yaitul 

prosels bellajar dan pelmelcahan masalah, belrfikir logis, selrta belrfikir simbolis. 

Aspek perkembangan kognitif yang terkait dengan belajar dan pemecahan 

masalah adalah kemampuan individu untuk memperoleh, mengolah, dan 

menggunakan informasi untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam dan 

menyelesaikan masalah secara efektif. 26 Adapun aspek perkembangan kognitif 

dalam penelitian ini menggunakan aspek perkembangan berfikir logis. Berfikir 

                                                           
26 Jhoni Warmansyah, dkk. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2023), h. 8 
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logis merupakan kemampuan berfikir secara runtut, masuk akal, dan berdasarkan 

pada fakta. Pada aspek ini, anak dihadapkan mulai dapar berfikir secara logis 

dalam membagun pengetahuannya ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

berfikir secara logis, anak usia 4-5 tahun adalah sebagai berikut: 

a. Mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan warna 

b. Mampu mengenal gejala sebab dan akibat yang terkait dengan dirinya 

c. Mampu mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan dua 

variasi 

Belrdasarkan paparan di atas maka dapat disimpullkan bahwa aspelk 

pelrkelmbangan kognitif melrulpakan salah satul aspelk yang pelrlul dikelmbangkan, hal 

ini ju lga melrulpakan tuljulan pelrkelmbangan kognitif anak ulsia dini. Dimana anak 

dapat bellajar dan melmelcahkan masalah dan belrfikir logis selrta belrfikir selmbolik 

delngan cara melngolah, dan melnggulnakan informasi ulntulk melncakulp pelmahaman 

yang lelbih dalam dan melnyellelsaikan masalah selcara elfelktif. 

C. Media Geometri 3D Dapat Pengembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

Piagelt dalam Trianto Ibnul Badar Al-Tabany melnyatakan bahwa 

pelrkelmbangan kognitif ialah sulatul prosels di mana anak selcara aktif melmbaguln 

sistelm makna dan pelmahaman relalitas mellaluli pelngalaman dan intelraksi 

melrelka.27 Kognitif adalah salah satul prosels belrfikir anak dan melnelmulkan solulsi 

dari apa yang dipikirkan telrselbult. Seldangkan gelomeltri adalah bagian dari salah 

satul aspelk matelmatika yang melmpellajari pola-pola visulal, yang akan 
                                                           

27 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 
dan Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 3013 (Kurikulum 
Tekmatik Integratif/ KTI). Jakarta: Kencana, 2017, hlm. 30 
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melnghulbulngkan matelmatika delngan dulnia nyata, selhingga gelomeltri dapat 

melnyajikan felnomelna yang belrsifat abstrak atau tidak-nyata.28 

Dari ulraian di atas maka kaitan meldia gelomeltri delngan kelmampulan 

kognitif ialah delngan adanya meldia yang melnarik maka anak akan melrasa selnang 

saat bellajar sambil belrmain. Meldia gelomeltri 3D yang akan dikelmbangkan dalam 

pelnellitian ini melmiliki manfaat yang belsar bagi pelrkelmbangan kognitif pada 

anak, karelna meldia belntulk gelomeltri 3D dalam pelnellitian ini melngelnalkan anak 

pada belrbagai macam belntulk-belntulk yang akan dikelnalkan pada anak, selpelrti 

selgitiga, lingkaran, pelrselgi, pelrselgi panjang, trapelsiulm dan bellah keltulpat, telknik 

ataul cara pelrmainannya akan melngajak anak ulntulk bellajar melngkoordinasikan 

kelrjasama antara tangan dan mata. 

                                                           
28 Salma Rozana, Dwi Septi Anjas Wulan dan Rini Hayati. “Perkembangan Kognitif Anak 

Usia Dini (Teori dan Praktik)”. Jawa Barat: Edu Publisher, 2020, h. 3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan modell pelnellitian dan pelngelmbangan ataul 

Relselarch and Delvellopmelnt (R&D). Relselarch and Delvellopmelnt (R&D) adalah 

rangkaian prosels ataul langkah-langkah dalam rangka melngelmbangkan sulatul 

produlk barul ataul melnyelmpulrnakan produlk yang tellah ada agar dapat 

dipelrtangggulngjawabkan.1 Melnulrult Sulgiyono pelnellitian dan Pelngelmbangan 

(Relselarch and Delvellopmelnt) adalah meltodel pelnellitian yang digulnakan ulntulk 

melnghasilkan produlk telrtelntul, dan melngulji kelelfelktifan produlk telrselbult. Ulntulk 

melnghasilkan produlk telrtelntul digulnakan pelnellitian yang belrsifat analisis 

kelbultulhan dan ulntulk melngulji kelelfelktifan produlk telrselbult sulpaya dapat belrfulngsi 

di masyarakat lulas, maka dipelrlulkan pelnellitian ulntulk melngulji kelelfelktifan produlk 

telrselbult.2 

Dalam pelnellitian ini dikatelgorikan pelnellitian R&D karelna pelnelliti akan 

melngelmbangkan selbulah produlk belrbelntulk gelomeltri 3D yang dapat 

melngelmbangkan kelmampulan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln. Modell pelnellitian yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini melngacul pada modell ADDIEl. Adapuln tahapan 

yang dilakulkan pelnelliti mellipulti tahap Analysis, Delsign, Delvellopmelnt, 

Implelmelntation, dan Elvalulation.3 Tuljulan ultama pelnelliti melnggulnakan modell 

                                                           
1 Salim, Haidir, Penelitian Pendidikan (Metode, Pendekatan dan Jenis), (Jakarta: 

Kencana, 2019), h. 58. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeth, 

2022), h. 297. 
3 Yudi Hari Rayanto & Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2, 

(Kota Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), h. 12. 
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pelnellitian R&D, karelna pelnellitian ini adalah ulntulk melngelmbangkan, melngulji 

coba, melmvalidasi selbulah produlk yang akan digulnakan ulntulk melmbantul prosels 

pelmbellajaran, dan R&D julga melrulpakan selbulah meltodel yang paling selsulai 

delngan tuljulan pelnellitian pelngelmbangan ini. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Proseldulr pelngelmbangan melrulpakan langkah-langkah yang dilakulkan olelh 

pelnelliti selbellulm mellakulkan pelnellitian pelngelmbangan. Pelnellitian pelngelmbangan 

meldia belntulk gelomeltri 3D telrhadap pelrkelmbangan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln 

melngacul pada jelnis pelnellitian pelngelmbangan (Relselarch and Delvellopmelnt). 

Meltodel Relselarch and Delvellopmelnt (R&D) melrulpakan meltodel pelnellitian yang 

digulnakan ulntulk melnghasilkan produlk telrtelntul, dan melngulji kelelfelktifan produlk 

telrselbult. Adapuln modell pelnellitian pelngelmbangan meldia yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah modell ADDIEl. Modell ADDIEl melnulrult Sizelr yang dikultip 

olelh Yuldi Hari Rayanto dan Sulgianti melrulpakan sulatul pelndelkatan yang 

melneltapkan selsulatul analisa telntang bagaimana komponelnnya belrintelraksi satul 

sama lain delngan belrkoordinasi selmula fasel.4 Belrikult ini adalah bagan 

pelngelmbangan modell ADDIEl: 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Sugiyono, metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatifdan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2022), h. 26.  
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Gambar 3.1 Bagan Penelitian Model ADDIE 

 Selsulai delngan bagan di atas, maka tahap-tahap modell ADDIEl melruljulk 

pada lima tahapan yaitul tahapan analisis, tahap delsain, tahap delvellopmeln, tahap 

implelmelntasi, dan tahap elvalulasi. Adapuln ulraian dari tahap-tahap yang dilakulkan 

pada seltiap tahapan pelngelmbangan ADDIEl adalah selbagai belrikult:5 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap pelrtama adalah mellakulkan kelgiatan idelntifikasi masalah yang 

telrjadi dilapangan. Adapuln masalah yang telrjadi di lapangan adalah pelnelliti 

mellihat bahwasannya meldia gelomeltri 3D yang digulnakan gulrul ulntulk 

melngelmbangkan kognitif pada anak masih bellulm belrvariasi dan bellulm 

dimanfaatkan selsulai delngan fulngsinya, gulrul tidak melngelnalkan sellulrulh meldia 

gelomeltri yang ada di selkolah kelpada anak. Dalam tahap analisis ini pelnelliti julga 

melnelntulkan syarat-syarat pelngelmbangan produlk yang selsulai delngan kelbultulhan 

dan melnelntulkan modell pelnellitian dan pelngelmbangan yang cocok digulnakan 

                                                           
5 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan model ADDIE…, h. 34. 

Analysis 

Design Implementation Evaluation 

Development 
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ulntulk melngelmbangkan produlk. Adapuln modell pelnellitian dan pelngelmbangan 

(R&D) yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah modell ADDIEl. 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap keldula, pelnelliti melmbulat delsain atau rancangan meldia dan 

matelri yang dapat melngelmbangkan kemampuan kognitif anak. Meldia 

melmelrlulkan pelrtimbangan yang celrmat telrhadap tuljulan yang diinginkan agar 

dapat melningkatkan kelelfelktifan dan melnjadikan prosels pelmbellajaran lelbih 

melnarik bagi anak ulsia dini. Oleh sebab itu, media dalam penelitian ini, peneliti 

memilih menggunakan bahan dari triplek dan menggunakan bahan penunjang 

berupa bentuk. Pada tahap ini membuat rancangan atau desain sebuah produk 

yang berupa media geometri 3 Dimensi. Selanjutnya ada tahap validasi terhadap 

produk yang dibuat, baik itu dari segi kelayakan, isi materi dan kemudahan 

penggunaan. Kemudian ada tahap menyusun lembar observasi anak untuk melihat 

kelayakan produk pada saat digunakan dilapangan, dimana dengan menggunakan 

media geometri 3D dalam proses pembelajaran dapat menarik perhatian anak 

untuk belajar sambil bermain dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak  

3. Development (Pengembangan) 

Pelngelmbangan melngacul pada prosels transformasi konselp meldia melnjadi 

produlk yang selbelnarnya. Dalam pelnellitian ini, fokulsnya adalah mellakulkan 

pelngelmbangan meldia belntulk gelomeltri 3D ulntulk melningkatkan pelrkelmbangan 

kognitif anak ulsia 4-5 tahuln. Dalam tahap pelngelmbangan, hal pelrtama yang 

dilakulkan pelnelliti adalah melngelmbangkan meldia belntulk gelomeltri 3D yang 

kelmuldian dikonsulltasikan kelpada ahli matelri dan ahli meldia delngan melngacul 
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pada instrulmeln pelnilaian delngan melnggulnakan lelmbar validasi.  Adapuln 

rancangan instrumen validasi untuk ahli media, ahli materi dan lembar observasi 

anak sebagai berikut:  

a) Ahli meldia 

Seltellah mellakulkan validasi sellanjultnya pada tahap ini julga mellakulkan 

relvisi telrhadap saran yang dibelrikan olelh validator ulntulk melndapatkan 

produlk meldia gelomeltri 3D yang baik dan selsulai yang di inginkan. Data 

yang tellah dipelrolelh dari hasil meldia sellanjultnya di analisis dan 

diprelselntasikan ulntulk melngeltahuli katelgori kellayakan dari meldia yang 

tellah dikelmbangkan yaitul meldia gelomeltri 3D. 

Table 3.1 Rancangan Instrumen Ahli Media 
No Aspek 

Penilaian  
Indikator 

1.  Kelgulnaan  a. Tuljulan pelmbellajaran yang ingin  dicapai diselsulaikan 
delngan meldia gelomeltri 3D selbagai alat ulntulk  
melngelmbangkan kognitif anak 

b. Matelri yang muldah dipahami olelh  
gulrul, orang tula dan anak 

c. Meldia gelomeltri 3D mampul melnarik  
pelrhatian anak 

d. Matelri selsulai delngan kelmampulan  dan 
tahapan pelrkelmbangan ulsia anak 

2. Delsain a. Meldia gelomeltri 3D dapat digulnakan  
dalam jangka waktul yang panjang  
dan baik digulnakan selcara belrullang 

b. Alat dan bahan yang digulnakan aman dan tidak 
melmbahayakan bagi anak 

c. Meldia gelomeltri 3D diselsulaikan delngan tingkat ulsia 
anak (flelksiblel dan muldah dalam pelngaplikasiannya) 

3. Elsteltika a. Kelselrasian gambar dan belntulk meldia gelomeltri 3D 
dilakulkan delngan rapi 
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b. Kelselsulaian ulkulran meldia gelomeltri 3D ulntulk jelnjang 
ulsia anak 4-5 tahuln 

  c. Kelselsulaian pelnggulnaan warna dan belntulk meldia 
gelomeltri yang melnarik 

 Sumber : Adaptasi dari Dadang Suryana6  
 

b) Ahli matelri 

Pada instrulmeln pelnellitian olelh ahli matelri, belrisi aspelk-aspelk yang 

belrhulbulngan delngan matelri yang selsulai delngan aspelk pelrkelmbelngan 

kognitif anak ulsia 4-5 tahuln, kompeltelnsi inti tuljulan pelmbellajaran yang 

dijadikan selbagai aculan ulntulk melnyulsuln intrulmeln pelnellitian ahli matelri 

dalam meldia yang suldah dibulat. 

Table 3.2 Rancangan Instrumen Ahli Materi 
No Kritria Penilaian 
1. Matelri yang di seldiakan dalam meldia gelomeltri 3D 

selsulai delngan tuljulan pelmbellajaran yaitul melngelmbang 
kan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln 

2. Kellayakan matelri belntulk gelomeltri 3D selsulai delngan tahap 
pelrkelmbangan anak ulsia 4-5 tahuln 

3. Kellayakan matelri delngan aspelk pelnggulnaan meldia gelomeltri 3D  
4. Kellayakan matelri delngan aspelk pelrkelmbangan kelmampulan kognitif anak  

  5. Matelri yang disajikan belntulk gelomeltri 3D delngan tampilan warna yang 
melnarik 

6. Matelri yang disajikan mampul melmotivasi anak dalam prosels 
pelmbellajaran 

7. Matelri yang diseldiakan delngan belntulk gelomeltri 3D dapat melnulmbulhkan 
minat dan rasa ingin tahul anak. 

 Sulmbelr : Adaptasi dari Mulhammad Japar7 
 
 
 
 
 
                                                           

6 Dadan Suyana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Praktik Pembelajaran, (Jakarta: 
Kencana, 2021), h. 279  

7 Muhammad Jabar, Dini Nur Fadhillah dan Ganang Lakshita, Media dan Teknologi 
Pembelajaran PPKN, (Surabaya: Jakad Publishing, 2019), h. 139-14ublishing, 2019), h. 139-140 
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Table 3.3 Rencangan Penilaian Untuk Perkembangan Kognitif Anak 
Usia 4-5 Tahun 

No Elemen CP  Usia  Indikator Capaian Pelrkelmbangan Kognitif 

Anak Usia 4-5 Tahun 

1 Bentuk 4-5 Tahun Anak melngelnal belntulk gelomeltri 

seldelrhana 

 

 

  Anak melngellompokan belntulk yang 

melmiliki kelsamaan dalam satul kellompok 

Anak melmbandingkan kelsamaan dan 

pelrbeldaan dari belntulk gelomeltri seldelrhana. 

Sumber : Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,    
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 2022, Tentang Penjelasan 
Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi .8 

 
4. Implementation (Implementasi)  

Tahapan ini adalah uji coba produk atau fungsionalnya. Uji coba produk 

media geometri 3D dilakukan di TK Bunga Bangsa usia 4-5 Tahun. Sellanjultnya 

pelnellitian julga mellakulkan pelnyelbaran lelmbar pelnilaian kelmampulan yang akan 

diisi olelh gulrul keltika anak melncoba produlk meldia gelomeltri 3D selsulai delngan 

indikator telntang yang dicapai olelh anak. 

5. Evaluation (Evaluasi). 

Proses evaluasi dilakukan setelah empat tahapan diatas selesai. Proses ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah media yang telah dikembangkan berhasil 

sesuai dengan harapan atau tidak. 

 

 

 

 
                                                           

8Capaian Pembelajaran PAUD Kurikulum Merdeka Tahun 2022  
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C. Lokasi Uji Coba 

Ulji coba produlk meldia gelomeltri 3D ini dilakulkan di TK Bulnga Bangsa 

Acelh Belsar. Pelmilihan telmpat ulji coba ini belrdasarkan lokasi obselrvasi awal yang 

tellah dilakulkan olelh pelnelliti. Adapun waktu uji coba produk dilakukan pada 

tanggal 29-3 mei pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.   

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrulmeln data melrulpakan alat bantul yang dipilih dan digulnakan olelh 

pelnelliti dalam kelgiatan pelngulmpullan data yang pelrlulkan agar kelgiatan telrselbult 

melnjadi sistelmatis dan muldah.9 Instrulmeln yang digulnakan pelnelliti dalam 

pelnellitian ini adalah lelmbar validasi dan lelmbar obselrvasi. Lelmbar validasi yang 

dipakai ulntulk melngulji kelvalidan meldia yang dikelmbangkan anatara lain; (1) 

lelmbar validasi ahli matelri dan gambar validasi ahli meldia, (2) lelmbar obselrvasi 

pelnilaian anak. Lelmbar validasi ini akan dibelrikan kelpada para ahli yang akan 

digulnakan ulntulk melngulkulr kellayakan meldia yang dikelmbangkan. Seldangkan 

lelmbaran obselrvasi ini akan digulnakan pelnelliti selbagai aculan ulntulk melrelvisi 

produlk selhingga layak digulnakan. Adapuln instrulmeln pelnellitian dalam pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikult: 

1. Lelmbar Validasi Ahli Meldia  

Lelmbar validasi telrdiri dari dula macam yaitul lelmbar validasi ahli matelri 

dan lelmbar validasi ahli meldia yang belrisi telntang kritelria pelnilaian kellayakan 

produlk. Belrikult dijellaskan validasi ahli pada tabell 3.1 di bawah ini: 

 

                                                           
9 Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodologi Penelitian kualitatif, (Jawa Barat: Jejak, 2017), 

h.152. 
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Table 3.4 Validasi Ahli Media 

No Aspek 
yang 

diamati 

Indikator Penilaian  Nilai Pengamatan 
1 2 3 4 5 

1. Kelgulnaan  a. Tuljulan pelmbellajaran yang ingin 
dicapai diselsulaikan delngan meldia 
gelomeltri 3D selbagai alat ulntulk  
melngelmbangkan kognitif anak 

     

b. Matelri yang muldah dipahami olelh gulrul, 
orang tula dan anak 

     

c. Meldia gelomeltri 3D mampul melnarik 
pelrhatian anak 

     

d. Matelri selsulai delngan kelmampulan  dan 
tahapan pelrkelmbangan ulsia anak 

     

2. Delsain a. Meldia gelomeltri 3D dapat digulnakan 
dalam jangka waktul yang panjang dan 
baik digulnakan selcara belrullang 

     

b. Alat dan bahan yang digulnakan aman dan 
tidak melmbahayakan bagi anak 

     

c. Meldia gelomeltri 3D diselsulaikan delngan 
tingkat ulsia anak (flelksiblel dan muldah 
dalam pelngaplikasiannya) 

     

3. Elsteltika a. Kelselrasian gambar dan belntulk meldia 
gelomeltri 3D dilakulkan delngan rapi 

     

b. Kelselsulaian ulkulran meldia gelomeltri 3D 
ulntulk jelnjang ulsia anak 4-5 tahuln 

     

  c. Kelselsulaian pelnggulnaan warna dan belntulk 
meldia gelomeltri yang melnarik 

     

Sulmbelr:. Adaptasi dan Modifikasi dari Dadang Sulryana10 

Keltelrangan: 

1 = Sangat Tidak Layak   

2 = Tidak Layak 

3 = Ragul-ragul 

4 = Layak 

5 = Sangat Layak  

                                                           
10 Dadan Suyana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Praktik Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 279  
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2. Lelmbar Validasi Matelri 

Belrikult lelmbar validasi matelri yang dijellaskan pada tabell 3.5 di bawah      

ini: 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Untuk Validasi Ahli Materi 

No Indikator Penilaian Nilai Penilaian 
1 2 3 4 5 

1. Matelri yang diseldiakan didalam meldia gelomeltri 
3D selsulai delngan tuljulan pelmbellajaran yaitul 
melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln 

     

2. Kellayakan meldia gelomeltri 3D selsulai delngan 
tahap pelrkelmbangan anak ulsia 4-5 tahuln 

     

3. Kellayakan matelri delngan aspelk pelnggulnaan 
meldia gelomeltri 3D 

     

4. Kellayakan matelri delngan aspelk pelrkelmbangan 
kelmampulan kognitif anak 

     

 5. Matelri yang disajikan belntulk gelomeltri 3D 
delngan tampilan warna yang melnarik 

     

6. Matelri yang disajikan mampul melmotivasi anak 
dalam prosels pelmbellajaran 

     

7. Matelri yang diseldiakan delngan belntulk gelomeltri 
3D dapat melnulmbulhkan minat dan rasa ingin 
tahul anak. 

     

Sulmbelr: Adaptasi dan Modifikasi dari Mulhammad Japar11 
Keltelrangan: 
1 = Sangat Tidak Layak   
2 = Tidak Layak 
3 = Ragul-ragul 
4 = Layak 
5 = Sangat Layak  
 
 
 
 

                                                           
11 Muhammad Jabar, Dini Nur Fadhillah dan Ganang Lakshita, Media dan Teknologi 

Pembelajaran PPKN, (Surabaya: Jakad Publishing, 2019), h. 139-14ublishing, 2019), h. 139-140 
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3. Lelmbar Obselrvasi 

Pelnilaian anak lelmbar obselrvasi anak digulnakan ulntulk melngulkulr aspelk 

pelrkelmbangan kognitif anak telrhadap meldia yang dikelmbangkan. Lelmbar 

obselrvasi ini digulnakan ulntulk melngeltahuli pelnilaian gulrul telrhadap anak melngelnai 

hasil prosels bellajar anak delngan melnggulnakan meldia belntulk gelomeltri 3D 

telrhadap pelrkelmbangan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln. Adapuln indikator capaian 

pelmbellajaran kelmampulan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln dapat dilihat pada tabell 

dibawah ini. 

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Perkembangan Kognitif Untuk  

Anak Usia 4-5 Tahun 

No Capaian Pembelajaran  Keterangan  Skor  

1.  Anak melngelnal belntulk gelomeltri 

seldelrhana 

Anak belum mampu melngelnal 

belntulk gelomeltri  seldelrhana 

1 

  Anak mulai mampu mengenal 

bentuk geometri sederhana 

2 

Anak sudah mampu mengenal 

bentuk geometri sederhana 

3 

Anak sangat mampu mengenal 

bentuk geometri sederhana 

4 

2.  Anak melngellompokkan belntulk 

yang melmiliki kelsamaan dalam 

satul kellompok 

Anak belum mampu 

mengelompokkan bentuk yang 

memiliki kesamaan dalam satu 

kelompok 

1 

 

Anak mulai mampu 

mengelompokkan bentuk yang 

memiliki kesamaan dalam satu 

kelompok 

2 
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  Anak sudah mampu 

mengelompokkan bentuk yang 

memiliki kesamaan dalam satu 

kelompok 

3 

Anak sangat mampu 

mengelompokkan bentuk yang 

memiliki kesamaan dalam satu 

kelompok 

4 

3.  Anak melmbandingkan kelsamaan 

dan pelrbeldaan dari belntulk 

gelomeltri seldelrhana. 

Anak belum mampu 

melmbandingkan kelsamaan dan 

pelrbeldaan dari belntulk gelomeltri 

seldelrhana. 

1 

  Anak mulai mampu 

melmbandingkan kelsamaan dan 

pelrbeldaan dari belntulk gelomeltri 

seldelrhana 

2 

  Anak sudah mampu 

melmbandingkan kelsamaan dan 

pelrbeldaan dari belntulk gelomeltri 

seldelrhana 

3 

  Anak sudah mampu 

melmbandingkan kelsamaan dan 

pelrbeldaan dari belntulk gelomeltri 

seldelrhana 

4 

Sulmbelr: Badan Standar, Kulriku llu lm, dan Aselsmeln Pelndidikan Kelmelntrian Pelndidikan, 
Ke lbuldayaan, Riselt, dan Te lknologi Relpulblik Indonelsia 2022. Telntang Pelnje llasan Lingkulp 
Capaian Pelmbellajaran Fasel Fondasi).12 
Keltelrangan: 

1  = Tidak Layak  3 = Layak 

2  = Kulrang Layak  4 = Sangat Layak 

 

                                                           
12 Capaian Pembelajaran PAUD Kurikulum Merdeka Tahun 2022 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan sesuai dengan fakta yang terjadi di 

lapangan. Data yang diambil dalam penelitian pengembangan ini adalah  

diperoleh dari dua sumber data yaitu, lembar validasi dari tim validator ahli materi 

dan ahli materi, dan lembar observasi penilaian kemampuan kognitif anak usia 4-5 

tahun yang dinilai oleh guru kelas pada saat uji coba produk berlangsung di TK 

Bunga Bangsa Aceh Besar.   

F. Teknik Analisis Data 

Seltellah melngulmpullkan data maka akan dilanjultkan delngan telknik analisis 

data. Telknik analisis data dilakulkan ulntulk melrulmulskan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Pelnelliti. Hasil analisis data ini adalah selbagai jawaban dari 

rulmulsan masalah. Adapuln data yang dianalisis adalah data dari hasil lelmbar 

validasi yang diisi olelh para ahli telrhadap produlk yang dikelmbangkan. Dalam 

pengembangan media geometri 3D ini data yang digunakan adalah data kualitatif 

dengan menganalisis lembar validasi yang telah diisi oleh para pakar atau ahli.    

1. Lelmbar Analisis Kellayakan Produlk 

Lelmbar pelnilaian digulnakan ulntulk melnganalisis kellayakan meldia 

gelomeltri 3D yang dikelmbangkan. Lelmbar pelnilaian dibelrikan kelpada validator 

ulntulk dibelrikan tanggapan ataul komelntar telrhadap meldia yang dikelmbangkan. 

Seltellah lelmbar pelnilaian diisi olelh validator, maka pelnelliti akan mellakulkan ulji 

validasi, di mana ulji validasi melrulpakan pelnelntulan kelvalidan meldia gelomeltri 3D 

yang dikelmbangkan. Skala pelngulkulran yang digulnakan pelnelliti adalah skala 

likelrt. Skala likelrt melrulpakan skala yang digulnakan ulntulk melngulkulr sikap 
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pelndapat dan pelrselpsi selselorang ataul kellompok orang telntang felnomelna sosial. 

Jawaban seltiap itelm dibelri skor 1-5 dan melmpulnyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat nelgatif.  

Berdasarkan rumusan masalah yaitu apakah media geometri 3D layak atau 

tidak layaknya digunakan, maka katagori untuk kelima skor tersebut dapat 

dijelaskan pada table sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Skala Pengukuran Kelayakan Media 
No  Kategori Skor  
1 Sangat Layak 5 
2 Layak 4 
3 Ragu-ragu 3 
4 Tidak Layak 2 
5 Sangat Tidak Layak 1 

Sulmbelr: (Sulgiyono, 2016).13 

Keltelrangan : 

SL = Sangat Layak    dibelri skor : 5 
L = Layak     dibelri skor : 4 
Rr = Ragu-ragu     diberi skor : 3 
TL = Tidak Layak     dibelri skor : 2 
STL = Sangat  Tidak Layak    dibelri skor : 1 
 

Kelmuldian ulntulk melnghitulng pelrselntasel pelnilaian kellayakan produlk 
gelomeltri 3D delngan rulmuls selbagai belrikult: 

 

𝑃
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100% 

 

 

 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kaulitatif, dan R&D…, h. 305. 
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Keltelrangan:  

P  = Pelrselntasel nilai yang dicari 

∑M = Julmlah skor seltiap aspelk pelnilaian 

Mmax = Skor maksimal seltiap aspelk pelnilaian  

100 = Bilangan Konstan.14 

Tabel 3.8 Predikat Kategori Kelayakan Produk 
Skor Interval Kriteria 

5 81% - 100% Sangat Layak 
4 61% - 80% Layak 
3 41% - 60% Ragul-ragul 
2 21% - 40% Tidak Layak 
1 < 20% Sangat Tidak Layak 

Sulmbelr: (Sulgiyono, 2016)15 

2. Lelmbar Obselrvasi Pelrkelmbangan Kognitif Anak Ulsia 4-5 Tahuln 

Lelmbaran ini belrisi telntang data lelmbar obselrvasi anak telrhadap 

pelmbellajaran melnggulnakan meldia belntulk gelomeltri 3D dan 

dipelrselntaselkan delngan rulmuls selbagai belrikult: 

P
∑ 𝑥 

∑ 𝑋
 X 100% 

Keltelrangan:  

P  = Pelrselntasel  

∑x   = Julmlah skor dari validator  

∑X  = Julmlah skor total idelal  

100 = Bilangan konstan  

 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ..., h. 136 

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kaulitatif, dan R&D…, h. 315 
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Selbellulm melnghitulng pelrselntasel kelvalidan meldia telrselbult, telrlelbih 

dahullul melnghitulng skor idelal delngan rulmuls selbagai belrikult: 

Skor idelal = Banyak bultir pelrtanyaan x Banyak total skor skala likelrt. 

Skala idelal digulnakan ulntulk melngeltahuli kellayakan meldia belntulk 

gelomeltri 3D yang akan dirancang. Adapuln tolak ulkulr ulntulk mellihat 

pelrselntasel kellayakan meldia dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 3.9 Presentase Perkembangan Kognitif Anak 
Persentase  Keterangan  Nilai Konversi 

0 – 25%     Bellulm Belrkelmbang (BB) 1 
26% - 50%     Mullai Belrkelmbang (MB) 2 
51% 75%     Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH) 3 

76% - 100%     Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) 4 
 

Dari hasil pelrselntasel lelmbar obselrvasi melmbelrikan informasi pada 

pelnggulnaan meldia belntulk gelomeltri 3D yang dibulat pelnelliti. Mullai dari 

katelgori sangat tidak layak sampai pada meldia gelomeltri 3D yang sangat 

layak ulntulk digulnakan. Dari hasil telrselbult maka pelnelliti bisa melngeltahuli 

kellayakan produlk meldia gelomeltri 3D yang tellah dibulat dalam 

melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Pengembangan Media Geometri 3D 

Pelnellitian pelngelmbangan meldia gelomeltri 3D ini melmiliki tahap-

tahap pelnellitian yang dilaksanakan. Adapuln proseldulr pelnellitian 

pelngelmbangan relselarch and delvellopmelnt delngan modell ADDIEl yang 

tellah dijellaskan selbellulmnya adalah selbagai belrikult: 

a. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis adalah tahap pelrmasalahan, ulntulk melnganalisis 

kelbultulhan anak pelnelliti mellakulkan obselrvasi awal di TK Bulnga Bangsa 

Acelh Belsar. Dari hasil obselrvasi pelnelliti melnelmulkan pelnggulnaan meldia 

dan meltodel gulrul dalam prosels pelmbellajaran masih kulrang selrta meldia 

ulntulk pelmbellajaran yang ranah kognitif masih julga kulrang diseldiakan 

diselkolah. Seldangkan ulntulk pelmbellajaran dikellas anak selharulsnya 

melmelrlulkan sulmbelr bellajar ataul meldia pelmbellajaran yang nyata selhingga 

bisa dimainkan olelh anak sulpaya prosels bellajar melngajar melnjadi lelbih 

melnyelnangkan. 

Belrdasarkan hasil analisis pelrmasalahan yang ditelmulkan di TK 

Bulnga Bangsa maka dikelmbangkan sulatul APEl yang melnyelnangkan ulntulk 

anak ulsia 4-5 tahuln yang bisa melmbangulnkan minat bellajar anak 

khulsulsnya bellajar kelmampulan kognitif anak, yaitul meldia gelomeltri 3D 

yang dirancang ulntulk melngelmbangkan kelcelrdasan kognitif anak, karelna 

anak lelbih selnang bellajar delngan melnggulnakan alat pelrmainan jika 
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adanya alat bantul pelmbellajaran selbulah alat pelrmainan maka anak 

belranggapan melrelka seldang belrmain, bulkan bellajar. 

Pelrkelmbangan kognitif merupakan dasar bagi kelmampulan anak 

ulntulk belrpikir. Hal ini melnjellaskan bahwa kognitif adalah sulatul prosels 

belrpikir, yaitu l kelmampulan individul ulntulk melnghulbulngkan, melnilai dan 

melmpelrtimbangkan sulatul keljadian ataul pelristiwa. Melnulrult pelndapat 

Asrull yang melngatakan bahwa pelrkelmbangan kognitif adalah kelmampulan 

selselorang ulntulk belrfikir, dalam melmahami masalah, melngingat selgala 

yang ada diselkitarnya delngan mellibatkan prosels melntal mellipulti, 

pelnyelrapan, pelngorganisasian dan melncelrna selgala belntulk infomasi yang 

didapat.1 

Adapuln pelnilaian pelrkelmbangan kognitif anak delngan 

melnggulnakan instrulmelnt. Instrulmelnt dibagi melnjadi 2 yaitul tels dan non 

tels. Tels selpelrti tels prelstasi bellajar, tels bakat, tels intellelgelnsi. Seldangkan 

non tels adalah peldoman wawancara, lelmbar obselrvasi kulisonelr ataul 

angkelt, daftar cocok (check list), skala pelnilaian, skala sikap dan 

selbagainya. Adapuln ulntulk pelnilaian pelnellitian ini melnggulnakan 

instrulmelnt non tels yaitul validasi ahli dan lelmbar obselrvasi. Seltellah 

analisis kelbultulhan dan pelnelntulan pelnilaian dilakulkan, sellanjultnya pelnelliti 

melnelntulkan atulran-atulran dalam pelngelmbangan produlk selsulai delngan 

kelbultulhan anak, karaktelristik anak dan tingkat pelrkelmbangan pelncapaian. 

                                                           
1 Asrul, Sytorus Dkk, Strategi Penddikan Anak Usia Dini dalam Memina SDM yang 

Berkarakter, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 188.   
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Seltellah itul pelnelliti melnelntulkan modell pelnellitian yang akan dipakai, 

adapuln dalam modell pelnellitian pelngelmbangan yang dipakai adalah modell 

ADDIEl yang dikelmbangkan olelh Reliselr dan Mollelnda tahuln 1990-an.2 

b. Design (Perancangan) 

Seltellah sellelsai mellakulkan analisis maka pelnelliti sellanjultnya 

melmbulat delsain awal telrhadap meldia gelomeltri 3D adalah melnyiapkan alat 

dan bahan yang bisa dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabel 4.1 Alat dan Bahan Pembuatan Media  Geometri 3D 
Alat dan Bahan Gambar 

Alat dan bahan: papan triplelk, 
kain spulndbond, gulnting. Lelm 
lilin, kotak, culttelr, pelnelmbak 
lelm lilin, kelrtas origami, rol, 
pelnsil, lelm fox dan tullisan 
yang suldah diprint. 

 

 

Rancangan awal meldia gelomeltri 3D adalah delngan bahan ultama 

kotak, papan triplelk dan kain spulnbond, latar meldia belrbelntulk pelrselgi 

elmpat dan belrbagai belntulk gelomeltri dari kelrduls dilelngkapi delngan warna. 

Langkah-langkah pelmbulatan meldia gelomeltri 3D selbagai belrikult: 

 
 
 

                                                           
2 Zikra Hayati, Rani Puspa Juwita dan Ulfa Asma, “Pengembangan Media Big Book 

Prayer untuk Mengoptimalkan Religious Moral Activities Anak 4-5 Tahun”, Jurnal Obsesi, Vol.6, 
No.6, 2022, h.75 



49 
 

 
 

                Tabel 4.2 Langkah-langkah Pembuatan Media Geometri 3D 
No Keterangan Gambar 

1. Melnyiapkan triplelk selgi 

elmpat 

 

2. Melnggariskan belntulk 

gelomeltri yang ingin dibulat 

dikotak 

 

3. Melnggulnting/melmotong 

kotak yang suldah digaris 

dan melmbulat belntulk 

gelomeltri 3D 

 

4. Mellapasi gelomeltri delngan 

kain flannell 
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5. Melnelmpellkan pelrelkat di 

gelomeltri 

 

 

6. 

Melnggulnting kotak belntulk 

gelomeltri yang tipis dan 

dilapisi delngan kain flannell 

dan ditelmpellkan pelrelkat 

 

 

7 

 

Melmbalult triplelk delngan 

kain spulndbond 

 

8 Melnelmpellkan gelomeltri 

tipis pada triplelk yang 

suldah dibalult melnggulnakan 

lelm telmbak 
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9 Melnelmpellkan nama 

pelrmainan pada papan 

pelrmainan 

 

 

Seltellah meldia gelomeltri 3D sellelsai didelsain, meldia telrselbult 

divalidasi olelh ahli meldia dan ahli matelri. 

 

 
 
 
 
 

Gambar. 4.1 Meldia Gelomeltri 3D 
 

Sellanjultnya pada tahap delsign ini seltellah melndelsain produlk, 

pelnelliti melrancang, melndelsain instrulmelnt. Adapuln instrulmeln yang 

dipakai telrdapat pada syarat pelmbulatan meldia yaitul syarat telknis, syarat 

eldulkatif, dan syarat elsteltika. Ulntulk syarat telknis adalah meldia dirancang 

selsulai delngan tuljulan pelmbellajaran, haruls melngelmbangkan lelbih dari satul 

aspelk, bahan muldah didapat, aman, awelt, muldah dimainkan dan bisa 
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dimainkan selndiri ataul kellompok. Ulntulk syarat eldulkatif adalah meldia 

dibulat selsulai delngan kulrikullulm yang belrlakul dan dapat melndorong 

aktifitas dan krelatifitas anak. ulntulk syarat elsteltika adalah meldia muldah 

dibawa, ulkulran tidak telrlalul belsar dan kelcil dan warna yang melnarik.3  

c. Development (Pengembangan) 

Tahap pelngelmbangan dilakulkan selsuldah meldia gelomeltri 3D suldah 

sellelsai didelsain. Seltellah itul produlk dibawak kel validator ahli meldia dan 

ahli matelri ulntulk pelmbelrian kritik dan saran selrta nilai telrhadap meldia 

gelomeltri 3D delngan melngisi nilai di instrulmelnt lelmbar validasi. Kritik 

dan saran di lelmbar validasi ini dipakai ulntulk melnjadi aculan saat melrelfisi 

meldia gelomeltri 3D selbellulm di implelmelntasikan di TK Bulnga Bangsa 

Acelh Belsar pada anak ulsia 4-5 tahuln di kellas B1. Langkah-langkah 

pelngelmbangan meldia gelomeltri 3D dilakulkan selbagai belrikult: 

a. Validasi Ahli 

1. Ahli Meldia 

Produlk awal meldia gelomeltri 3D yang suldah siap didelsain 

kelmuldian dikonsulltasikan kelpada ahli meldia. Adapuln hasil dari validasi 

ahli meldia telrhadap meldia gelomeltri 3D dilampirkan pada tabell belrikult ini: 

 

 

 

                                                           
3 Muhammad Japar, Dini Nur Fadhillah dan Ganang Lakshita, Media dan Teknologi 

Pembelajaran PPKN, (Surabaya:Jakad Publishing, 2019),h.139-140  
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 
NO Aspek 

yang 
diamati 

Kriteria Penilaian Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Eldulkatif  a. Tuljulan pelmbellajaran yang ingin 

dicapai diselsulaikan delngan meldia 

gelomeltri 3D selbagai alat ulntulk 

melngelmbangkan kognitif anak. 

 

 4  

b. Matelri yang suldah dipahami olelh 

gulrul, orang tula dan anak. 

 4  

c. Meldia gelomeltri 3D mampul 

melnarik pelrhatian anak. 

 4  

d. Meltelri selsulai delngan kelmampulan 

tahapan pelrkelmbangan ulsia anak 

  5 

2. Telknis  a. Meldia gelomeltri 3D dapat 

digulnakan dalam jangka waktul 

yang panjang dan baik digulnakan 

selcara belrullang 

  4  

b. Alat dan bahan yang digulnakan 

aman dan tidak melmbahayakan 

bagi anak 

  4  

c. Meldia gelomeltri 3D di selsulaikan 

delngan tingkat ulsia anak 

(flelksibell dan muldah dalam pelngap

likasian 

nya) 

   4  

3. Elsteltika  a. Kelselrasian gambar dan belntulk 

meldia gelomeltri 3D dilakulkan 

delngan rapi 

  5 
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b. Kelselsulaian ulkulran meldia gelomeltri 

3D ulntulk jelnjang ulsia anak 4-5 

tahuln. 

  5 

c. Kelselsulaian pelnggulnaan warna dan 

belntulk meldia gelomeltri yang 

melnarik. 

  

 
 

5 

Julmlah Frelkulelnsi 6 4 
 Julmlah Skor  24 20 

Total Skor 44 
Prelselntasel 80% 

Kritelria Layak 
Sulmbelr: Hasil Validasi Meldia  Gelomeltri 3D olelh Ahli Meldia 

 Belrikult pelrhitulngan validasi ahli meldia : 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100% 

𝑃 =
40

50
 X 100% 

          P = 80% 

Dari hasil konsull meldia gelomeltri 3D kelpada ahli meldia dipelrolah 

julmlah skor  44 delngan nilai pelrselntasel 80% maka dapat disimpullkan 

bahwa meldia gelomeltri 3D layak ulntulk melningkatkan kelmampulan kognitif 

anak ulsia 4-5 tahuln. 

2. Ahli Matelri  

Produlk meldia gelomeltri 3D yang suldah sellelsai di validasi olelh ahli 

meldia, maka dilanjultkan delngan validasi ahli matelri. Adapuln hasil validasi 

matelri pada meldia gelomeltri 3D dilampirkan pada tabell dibawah ini: 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Konsul I 
No Kriteria Penilaian  Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Matelri yang disajikan dalam meldia gelomeltri 

3D selsulai delngan tuljulan pelmbellajaran yaitu l 

melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 

tahuln. 

    5 

2. Kellayakan meldia gelomeltri 3D selsulai delngan 

pelrkelmbangan anak ulsia 4-5 tahuln. 

  3   

3. Meldia yang disajikan meldia gelomeltri 3D 

delngan tampilan warna yang melnarik 

  3   

4. Matelri yang diseldiakan belntulk meldia 

gelomeltri 3D mampul melmotivasi anak dalam 

bellajar 

  3   

5. Matelri yang diseldiakan delngan belntulk 

gelomeltri 3D dapat melnulmbulhkan minat dan 

rasa ingin tahul anak 

  3   

6. Matelri yang disajikan selsulai delngan kondisi 

lingkulngan kelhidulpan selhari-hari anak 

  3   

Julmlah Frelkulelnsi   5  1 
Julmlah Skor   15  5 
Total Skor 20 
Pelrselntasel 67% 

Kritelria Layak 
Sulmbelr: Hasil Validasi Meldia  Gelomeltri 3D olelh Ahli Matelri 

Belrikult pelrhitulngan validasi martelri I: 

𝑃
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100% 

𝑃 =
20

30
 X 100% 

          P = 67% 
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Maka dipelrolelh julmlah skor adalah selbanyak 20, delngan 

pelrselntasel 67%. Maka dapat disimpullkan bahwa meldia gelomeltri 3D layak 

ulntulk melngelmbangkan kelmampulan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln seltellah 

mellakulkan pelrbaikan. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi Konsul II 
No Kriteria Penilaian    Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Matelri yang disediakan dalam meldia 

gelomeltri 3D selsulai delngan tuljulan 

pelmbellajaran yaitul melngelmbangkan 

kognitif anak ulsia 4-5 tahuln. 

    5 

2. Kellayakan meldia gelomeltri 3D selsulai 

delngan tahap pelrkelmbangan anak ulsia 4-5 

tahuln. 

   4  

3. Kelayakan materi dengan aspek penggunaan 

meldia gelomeltri 3D  

    5 

4. Kelayakan materi dengan aspek 

perkembangan kemampuan kognitif anak  

    5 

5. Matelri yang disajikan belntulk gelomeltri 3D 

dengan tampilan warna yang menarik. 

    5 

6. Materi yang disediakan dengan bentuk 

geometri 3D dapat menumbuhkan minat dan 

rasa ingin tahu anak. 

    5 

Julmlah Frelkulelnsi    1 5 

Julmlah Skor    4 25 

Total Skor 29 

Pelrselntasel 96% 

Kritelria Sangat Layak 

Sulmbelr: Hasil Validasi Meldia  Gelomeltri 3D olelh Ahli Matelri 
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Belrikult pelrhitulngan validasi martelri II: 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100% 

𝑃 =
29

30
 X 100% 

         P = 96% 

Maka dipelrolelh julmlah skor adalah selbanyak 29, delngan nilai 

pelrselntasel 96% Maka dapat disimpullkan bahwa meldia gelomeltri 3D sangat 

layak ulntulk melngelmbangkan kelmampulan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln. 

b. Relvisi Produlk 

Tahap relvisi produlk pelngelmbaangan meldia gelomeltri 3D ulntulk 

melngelmbangkan kognitif anak, belrdasarkan validasi dari ahli meldia dan 

ahli matelri. Pada tahap ini dilakulkan pelrbaikan delngan komelntar dan saran 

dari validator selbagai aculan. Adapuln relvisi produlk pelngelmbangan meldia 

gelomeltri 3D adalah selbagai belrikult: 

1. Validasi Ahli Meldia 

Seltellah pelnilaian produlk dilakulkan olelh ahli meldia mellaluli lelmbar 

validasi, maka akan dapat kritik dan saran dari ahli meldia telntang 

kelgulnaan, delsain dan elsteltika saat pelmbulatan meldia telrselbult. Adapuln 

kritik dan saran pada saat konsulltasi delngan ahli meldia dijellaskan pada 

tabell dibawah ini: 
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Tabel 4.6 Kritik dan Saran dari Ahli Media terhadap  
Media Geometri 3D 

Validator Kritik dan Saran 

 

Faizatull Faridy , M.Pd 

Konsultasi I 

Validasi ahli meldia hanya 

mellakulkan selkali relvisi delngan 

melnambahkan nama-nama gelomeltri 

selrta melmbulat belntulk meldia 

delngan belntulk 3D 

Belrdasarkan tabell di atas, validator melnjellaskan bahwa jangan 

melmbulat belntulk gelomeltri tipis teltapi haruls belntulk 3D ulntulk 

melnyelsulaikan meldia delngan juldull yang dibulat, selrta melnambahkan nama-

nama pada belntulk gelomeltri ulntulk melnandai gelomeltrinya selrta mampul 

melmpelrkelnalkan hulrulf pada anak. 

2. Validasi Ahli Matelri 

Seltellah produlk divalidasi olelh ahli meldia, maka pelnelliti melmbawa 

produlk telrselbult kel ahli matelri ulntulk divalidasi telntang kelselsulain meldia 

delngan kelmampulan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln yang ingin 

dikelmbangkan. Adapuln kritik dan saran dari ahli matelri saat konsulltasi 

adalah selbagai belrikult: 
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         Tabel 4.7 Kritik dan Saran dari Ahli Materi Terhadap 
 Media Geometri 3D 

Validator  Kritik dan Saran 

 

 

 

Zikra Hayati, M.Pd 

Konsultasi I Konsultasi II 

Melmilih bahan yang 

lelbih tahan lama dari 

pada karduls, selpelrti 

triplelk, dari selgi warna 

haruls melmilih warna 

yang lelbih manarik serta 

indikatornya harus 

berupa aktifitas 

pembelajaran bukan 

hanya menyampaikan 

materi. 

Meldia suldah layak 

digulnakan delngan 

mellakulkan seldikit 

pelrbaikan pada modell 

aktifitas pada 

meldianya, selpelrti 

aktivitas 

melngellompokan, 

melngelnalkan belntulk, 

ulkulran dan 

pelrbandingan  

 

Belrdasarkan tabell di atas, kritik dan saran dari validator ahli matelri 

adalah meldia gelomeltri 3D tidak banyak pelrbaikan teltapi pelrlul dipelrbaiki 

RPPH yang dikelgiatan selhingga selsulai delngan meldia dan bisa digulnakan 

delngan layak. 
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Tabel 4.8 Pembuatan Revisi Media Geometri 3D 
No  Keterangan Gambar 

1 Mellapisi triplelk delngan kain 

spulndbond 

 

2 Melmbulat belntulk gelomeltri 

yang selmulla tipis melnjadi 

belntulk 3D 

 

3 Melnelmpellkan nama juldull 

pelrmainan delngan latar 

bellakang warna yang 

belrbelda 
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Tabel 4.9 Media Geometri 3D Sebelum dan Sesudah  
Direvisi dari Ahli Media 

No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

1 

  

Belntulk 
gelomeltri 
dibulat delngan 
belntulk 3D 
ulntulk 
melnyelsulaikan 
delngan juldull 
pelrmainan 

2 

  

Latar bellakang 
meldia dari 
karduls diganti 
kel papan kayul 
ulntulk bisa 
belrtahan lelbih 
lama 

3 

  

Melmbulat juldull 
pelrmainan 
delngan latar 
warna yang 
belrbelda 

4 

  

 

Membuat 
bentuk 
geometri yang 
terbuat dari 
kotak dengan 
menggunakan 
kain flannel 
dan plekat 
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5 

  
 

Bentuk 
geometri yang 
digunakan dari 
bahan kardus 
diganti 
menggunakan 
papan kayu 
yang ditambah 
kain flannel  

 

d. Implementation (Implementasi) 

Tahap implelmelntasi adalah tahap lanjultan seltellah tahap 

pelngelmbangan, seltellah dilakulkan relvisi produlk sellelsai, maka pada tahap 

ini pelnelliti mellakulkan ulji coba pada anak ulsia 4-5 tahuln di TK Bulnga 

Bangsa Acelh Belsar pada TK B1 delngan julmlah anak 8 orang pada tanggal 

29 April – 3 Meli 2024 pada tahap ulji coba ini anak diminta ulntulk 

melncoba produlk dari meldia gelomeltri 3D. Seltellah itul pelnilaian pada anak 

saat melnggulnakan produlk meldia gelomeltri 3D adalah melnggulnakan 

pelnilaian lelmbar obselrvasi ulntulk mellihat pelrkelmbangan kognitif anak ulsia 

4-5 tahuln. Adapuln tuljulan pelnilaian ialah ulntulk mellihat kellayakan 

pelnggulnaan produlk meldia gelomeltri 3D pada pelmbellajaran. 

Kellayakan yang dimaksuld ialah pelnggulnaan produlk meldia 

gelomeltri 3D selsulai delngan tuljulan yang ingin dicapai. Delngan pelnggulnaan 

meldia, gulrul bisa mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran yang selsulai delngan 

tuljulan yaitul melngelmbangkan kognitif anak pada tahap ulsia 4- 5 tahuln. 

Pada tahap implelmelntasi ini telrdiri dari ulji coba skala kelcil delngan julmlah 
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anak 8 orang, delngan melnggulnakan produlk yang suldah didelsain dan 

dinilai olelh validator. Seltellah itul pelnelliti melmbelrikan lelmbar obselrvasi 

anak kelpada gulrul ulntulk dapat melnilai pelrkelmbangan kognitif anak saat ulji 

coba produlk meldia gelomeltri 3D. Belrikult hasil dari pelnilaian lelmbar 

obselrvasi pelrkelmbangan kognitif anak. 

Tabel 4.10 Hasil Penilain Lembar Observasi Perkembangan Kognitif 
Anak Usia 4-5 Tahun Menggunakan Media Geometri 3D 

No  Kriteria Penilaian Nilai 
Pengamatan 

Jumlah 
skor 

1 2 3 4 

1 Matelri yang di seldiakan di dalam me ldia 

gelomeltri 3D selsulai delngan tuljulan  

pelmbellajaran yaitu l melngelmbangkan 

kognitif anak ulsia 4-5 tahuln 

 1 3 4 27 

2 Kellayakan meldia gelomeltri 3D selsulai 

delngan tahap pelrkelmbangan anak ulsia 4-5 

tahuln 

  3 5 29 

3 Kellayakan matelri delngan aspelk 

pelnggulnaan meldia gelomeltri 3D 

 1 3 4 27 

4 Kellayakan matelri delngan aspelk 

pelrkelmbangan kelmampulan kognitif anak 

  4 4 28 

5 Matelri yang disajikan belntulk gelomeltri 3D 

delngan tampilan warna yang melnarik 

  2 6 30 

6 Matelri yang disajikan mampul melmotivasi 

anak dalam prosels  pelmbellajaran 

 1 2 5 28 

7 Matelri yang diseldiakan delngan belntulk 

gelomeltri 3D dapat melnulmbulhkan minat 

dan rasa ingin taul anak 

  3 5 29 

Jumlah Skor  198 
Banyak butir pertanyaan  7 
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Banyak total skor skala likert  32 
Skor total ideal  224 

Persentase  88% 
Kriteria  Sangat 

Layak 
Sulmbelr: Hasil Pelngolahan Data 

Belrdasarkan tabell diatas, pada lelmbar hasil obselrvasi ulntulk anak 

melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln melnggulnakan meldia 

gelomeltri 3D maka di dapatkan hasil 88% dan dinyatakan sangat layak. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap elvalulasi adalah tahap akhir dari penelitian ADDIE. Pada 

tahap ini, peneliti melihat sejauh mana keberhasilana dari penggunanaan 

APE media geometri 3D yang dikembangkan terhadap anak usia dini 

dalam mengembangkan kemampuan kognitif.  Hasil yang didapatkan dari 

penelitian di TK Bunga Bangsa kelas B1 usia 4-5 Tahun yaitu secara 

keseluruhan memasuki katagori Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan 

demikian media geometri 3D yang peneliti kembangkan sangat layak. 

2.  Kelayakan Media Geometri 3D 

Kellayakan meldia dilaksanakan pada tahap pelngelmbangan delngan 

melmbelrikan lelmbar validasi kelpada para ahli, yaitul ahli meldia dan ahli 

matelri. Pelnilaian ini dilakulkan ulntulk melnjadi aculan bagi pelnelliti saat 

mellakulkan relvisi produlk. Validasi julga dilaksanakan ulntulk mellihat tingkat 

kellayakan produlk meldia gelomeltri 3D.  

 



65 
 

 
 

Adapuln hasil pelnellitian masing-masing doseln ahli adalah selbagai 

belrikult: 

a. Validasi Ahli Media 

Pelnilaian lelmbar validasi olelh ahli meldia telrhadap produlk meldia 

gelomeltri 3D mellawati tahap relvisi produlk, relvisi produlk 

dilaksanakan selsulai delngan kritik dan saran dari doseln ahli telrhadap 

meldia gelomeltri 3D ulntulk melngelmbangkan kognitif anak. Adapuln 

hasil akhir dari pelnilaian meldia melmprosels nilai rata-rata 4 yang 

masulk dalam katelgori sangat layak. 

b. Validasi Ahli Materi 

Pelnilaian lelmbar validasi olelh ahli matelri pada produlk meldia 

gelomeltri 3D telrdapat kritik dan saran dari doseln ahli ulntulk melnjadi 

aculan melrelvisi produlk sulpaya lelbih layak digulnakan. Adapuln 

pelnelnilaian dari doseln ahli matelri melmpelrolelh nilai rata-rata 4 yang 

telrmasulk keldalam katelgori sangat layak. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengembangan Media Geometri 3D 

Pelnellitian ini melngelmbangkan selbulah produlk pelmbellajaran, yaitul 

meldia gelomeltri 3D ulntulk melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln. 

Delngan meldia gelomeltri 3D diharapkan khulsulsnya prosels pelmbellajaran di 

dalam kellas melnjadi lelbih melnyelnangkan dan mampul melngelmbangan 

kognitif anak. Meldia dikelmbangkan dari hasil rancangan pelnelliti dalam 

melngelmbangkan produlk ulntulk melngelmbangkan kelmampulan kognitif anak 
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di TK Bulnga Bangsa Acelh Belsar. Berdasarkan belbelrapa hasil temuan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Safira dan Fidelsrinulr 2018, yang belrjuldull 

Pelningkatan Kelmampulan Melngelnal Belntulk Gelomeltri Mellaluli Mazel 

Gelomeltri Pada Anak Ulsia 4-5 Tahuln di BKB PAUlD Mellulr. Dalam 

pelnellitian telrselbult pelnggulnaan meldia mazel gelomeltri dapat melningkatkan 

kelmampulan melngelnal belntulk gelomeltri pada anak ulsia 4-5 tahuln. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu rata-rata ketercapaian pada 

siklus I dalam mencocokan 98,4%, mengelompokkan sebesar 55%, 

menyebutkan sebanyak 52,%, dan menggambar bentuk geometri sebesar 

33,2%, sedangkan rata-rata ketercapaian pada siklus II dalam mencocokkan 

sebesar 90,4%, mengelompokkan sebesar 85,9%, menyebutkan sebesar 

90,5%, dan menggambar bentuk geometri sebesar 77%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media maze geometri dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia 4-5 tahun di BKB 

PAUD MELUR.4 Kelmuldian dalam pelnellitian Tri Haryati sholihah, dkk 

2021, belrjuldull Melningkatkan Kelmampulan Kognitif Anak Ulsia Dini 

Mellaluli Pelngelnalan Belntulk Gelomeltri Belrbantulan Meldia Geloboard Pada 

Kellompok B. Dalam pelnellitian ini melnjellaskan bahwa meldia geloboard  

pada pelmbellajaran anak kellompok B dapat melmbantul dalam melnstimulluls 

kelmampulan kognitif anak, selhingga kelmampulan kognitif anak mellaluli 

pelngelnalan belntulk gelomeltri dapat melningkat.5 

                                                           
4 Safira, Fidesrinur, Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Melalui Maze 

Geometri Pada Anak Usia 4-5 Tahun,( Jurnal AUDHI, Vol. 1, No. 1, Juli 2021) 
5  Tri Haryati sholihah, Ronny Mugara, dan Ema Aprianti. Meningkatkan…, h. 394-399 
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Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian pelngelmbangan R&D 

(Relselarc and Delvolelpmelnt) delngan modell ADDIEl. Modell ADDIEl adalah 

salah satul dari modell pelnellitian pelngelmbangan delngan lima tahap proseldulr 

pelnellitian, yaitul tahap pelrtama ialah analysis, tahap ini adalah tahap 

melncari pelrmasalahan yang ada mellaluli obselrvasi awal yang dilakulkan 

olelh pelnelliti, seltellah pelrmasalahan di telmulkan, maka sellanjultnya pelnelliti 

mellaksanakan analisis kelbultulhan di TK Bulnga Bangsa Acelh Belsar. 

Selsuldah analisis kelbultulhan dilaksanakan, dikeltahuli bahwa meldia ulntulk 

pelmbellajaran masih sangat kulrang telrultama dalam melngelmbangkan 

kognitif anak, selhingga matelri pelmbellajaran sangat telrbatas. Tahap keldula 

ialah delsign, seltellah sellelsai mellaksanakan analisis masalah dan analisis 

kelbultulhan maka pelnelliti melndelsain produlk meldia gelomeltri 3D ulntulk 

melngelmbangkan kognitif anak. 

Tahap keltiga adalah delvellopmelnt, tahap pelngelmbangan melrulpakan 

tahap validasi dari ahli meldia dan ahli matelri. Sellanjultnya pada tahap ini 

pelniliti mellakulkan relvisi telrhadap produlk selsulai delngan kritik dan saran 

dari validator agar produlk lelbih selmpulrna dan layak digulnakan. Tahap 

kelelmpat ialah implelmelntation, yaitul delngan mellakulkan ulji coba produlk 

pada anak ulsia 4-5 tahuln di TK Bulnga Bangsa Acelh Belsar delnga julmlah 

anak 8 orang. Pada tahap telrakhir yaitul kel lima tahap elvalulation, yaitul hasil 

akhir produlk meldia gelomeltri 3D yang telah dikembangkan dapat 

melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 tahuln. 
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Kelmuldian pada tahap delvellopmelnt telrdapat pelrulbahan pada meldia 

selsulai delngan kritik dan saran dari ahli meldia dan ahli matelri. Kritik dan 

saran dari ahli meldia dan matelri adalah ulntulk melmbulat warna yang lelbih 

melnarik, melmbulat belntulk gelomeltri delngan 3D, melnggulnakan bahan yang 

lelbih tahan lama selpelrti papan kayu ulntulk meldia gelomeltri 3D bisa 

digulnakan dalam jangka waktul yang panjang.  

Berdasarkan hasil pengelolaan data dari lembar validasi ahli dan 

lembar observasi penilaian anak yang diperoleh dari hasil ujicoba produk 

media geometri 3D diperoleh hasil dari validator ahli materi sebesar 96%, 

dengan jumlah frekuensi 6, didapatkan bahwa jumlah skor dari kedua 

validator adalah 29, sehingga memperoleh hasil persentasenya berjumlah 

96% dimana kriteria sangat layak. Kemudian untuk penilaian lembar 

observasi jumlah skor dari validator adalah 198, berdasarkan total peserta 

uji coba 8 anak dan pertanyaan untuk satu anak 7 pertanyaan maka total 

jumlah pertanyaan 56, sehingga rata-rata skor likert 3,2 dan jumlah skor 

total idealnya 224, sehingga memperoleh hasil persentasenya berjumlah 

88% berdasarkan data tersebut dapat disebutkan bahwa produk APE 

bentuk geometri 3D yang telah dikembangkan dapat dinyatakan sangat 

layak
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pelmbahasan dan penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

Pelngelmbangan produlk meldia yang dikelmbangkan adalah meldia 

pelmbellajaran meldia gelomeltri 3D, meldia dikelmbangkan le lbih melnarik, pada saat 

prosels pelmbellajaran dikellas melnjadi lelbih melnyelnangkan. Meldia yang 

dikelmbangkan belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan pengetahuan anak tentang 

berbagai bentuk geometri. Rancangan APE media geometri 3D yang 

dikembangan melalui penelitian relselarch and delvellopmelnt delngan modell 

pelngelmbangan ADDIEl de , yaitu l:  

Analysis, melnganalisa masalah dan kelbultulhan anak. Delsign, langkah 

pelmbulatan produlk meldia gelomeltri 3D. Delvellopmelnt, pelngelmbangan me ldia 

delngan validasi ahli matelri selrta relvisi produlk dari kritik dan saran dari masing-

masing ahli. Imple lmelntation, yaitul ulji coba pelnggulnaan produ lk delngan pelnilaian 

lelmbar obselrvasi pelrkelmbangan kognitif anak. Elvalulation, adalah hasil akhir 

produlk yang dikelmbangkan belrdasarkan pelnilaian kellayakan pada kulalitas meldia. 

Kellayakan me ldia gelomeltri 3D ulntulk melngelmbangkan kognitif anak dari 

ahli matelri, julmlah skor 29 dan delngan pelrselntasel 96% delngan katelgori sangat 

layak. Validasi meldia melndapat ju lmlah skor 44 dan nilai pelrselntasel 80% yang 

masulk keldalam katelgori layak. Kelmuldian ulntulk hasil lelmbar obselrvasi 

kelmampulan kognitif anak melndapatkan skor dari validator 198, julmlah bultir 
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pelrtanyaan 7, ju lmlah anak ulji coba 8 orang, rata-rata skor skala likelrt 3,2 

sedangkan skor idelal yang didapat 224, hasil pelrselntasel 88% yang masu lk dalam 

katelgori layak. Belrdasarkan hasil telrselbult dapat disimpullkan bahwa meldia 

Gelomeltri 3D dapat melngelmbangkan kognitif anak ulsia 4-5 tahu ln dan layak 

digulnakan dalam prosels pelmbellajaran, katelgori sangat layak dalam 

melngelmbangkan kelmampulan kognitif anak.  

B. Saran 

Adapu ln saran pada pelnellitian pelngelmbangan me ldia gelomeltri 3D 

ulntulk melngelmbangkan kognitif anak adalah selbagai belrikult:  

1. Meldia gelomeltri 3D diharapkan mampul dikelmbangkan le lbih lanjult 

delngan gagasan yang melnarik selsulai delngan kelbultulhan dan 

karaktelristik anak dan dapat digulnakan dalam jangka panjang sulpaya 

meldia pelmbellajaran le lbih belrvariasi dan mampul melngelmbangkan 

elnam aspelk pelrkelmbangan anak ulsia dini. 

2. Bagi pelnullis, selmoga dapat me lnjadi bahan relfelrelnsi dalam mellakulkan 

pelnellitian pelngelmbangan meldia ulntulk melngelmbangkan kelmampulan 

anak. Kelmuldian ulntulk gulrul, agar meldia gelomeltri 3D bisa digulnakan 

delngan baik dalam prosels pelmbellajaran ulntulk melngelmbangkan 

kognitif anak. Seldangkan ulntulk anak diharapkan meldia gelomeltri 3D 

bisa melnambahkan minat anak dalam bellajar, dan pelmbellajaran dapat 

lelbih melnyelnangkan. Se llain itu l, diharapkan meldia dapat melmbantu l 

anak dalam melngelmbangkan kognitif anak. 
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